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ABSTRAK

Perkembangan kota Semarang yang semakin pesat dan bertambahnya jumlah
pendiduk, akan meningkatkan kegiatan yang selalu memerlukan lahan dalam
aktivitasnya, sehingga akan menjadi suatu permasalahan bagi kota Semarang dalam hal
keterbatasan iahan. Selain masalah lainnya seperti kemacetan lalu lintas, urbanisasi dan
lain-lain. Kapasitas jaringan jalan dalam kota tidak mampu melayani arus menerus yang
melalui kota ‘Semarang. Terbatasnya dana untuk pembangunan jalan, mahalnya lahan
dalam kota dan kepadatan kota Semarang yang tinggi maka peningkatan kapasitas jalan
dengan cara melebarkan jalan dan perbaikan geometrik jalan merupakan solusi
pemecahan masalah kemacetan lalu lintas dalam Fota. Sejalan dengan permasalahan
tersebut didalam Rencana Detail Tata Ruang Kota Bagian BWK II bahwa jalan Tentara
Pelajar berfungsi sebagai jalan arteri sekunder, dimana fungsi arus lalu lintas lebih
divtamakan dari pada fungsi akses keguna lahan. Hal tersebut membawa pengaruh
terhadap pemunfaatan lahaw pada kawasan yang dilaluinya. Pembatasan akses kejalan
dan pengendalion kegiatan dimaksudkan agar kegiatan disisi guna lahan pada jalan
Tentara Pelajar tidak mengganggu pergerakan arus lalu lintas yang melewati jalan
i tersebut Tujuan dari penelitian ini adaloh mengkaji pengaruh perubahan fungsi ruas
Jjalan Tentara Pelajar Kota Semarang terhadap pemanfaatan lahan yang ditandai dengan
adanya pervbahan guna lahan di sekitarnya.

Metode pendekatan yang dipakai dalam perelitian ini adalah metode diskripsi
kuantitatiffkualitatif dan komparatlf. Aspek yang dianalisa antara lain karakteristik

' transportasi, karakteristik pergerakan, karakteristik aktivitas dan guna lahan, kemudian

berdasarkan karakteristik tersebut dilakukan analisa pengarvh perubahan fungsi ruas
Jalan terhadap pemanfaatan lohan yang hasilnya berupa penurunan tingkat pelayanan
Jalan, perubahan pemanfaatan lahan dan pengaruh perubahan fungsi jolan terhadap
pemanfaatan lahan.

©+ Kesimpulan yang dihasilkan dori penelitian. ini adalah tingkat perubahan
pemanfaatan lahan tinggi akibat pengaruh perubahan fungsi ruas jalan, guna lahan yang
berubah adalah guna lahan permukiman dan guna lahan perdaganganfiasa, sedang
lahan perkantoran mempunyai tingkat perubahan rendah. Pengaruh dari fungsi jalan
yang mengutamakan arus lalu lintas membawa pengaruh pada meningkatnya akses
keguna lahan pada sisi ruas jalan dan mengakibatkan kecepatan kendaraan akibat
gangguan Samping menurun.
Rekomendasi -yang diberikan adaloh pentingnya  pengaturan  kegiatan

pemanfaatan lahan pada koridor ruas jalan Tentara Pelajar, pembuatan median jalan
dan pengafuran lalu lintas sehingga fungsi jolan sebagai pengalir arus lalu lintas dapat

" diperiahankan. Dalam  kaitunnya dengan perencanagun pembangunan kota  bahwa

perlunya keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan jaringan jalan, sebab
masyarakatlah yarng akan terkena dampak dari pembangunan jalan.

Kata kunci : Perubahan furgsi jalan dan perubahan pemanfaatan lahan.
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ABSTRACT

The faster development and the increasing population of Semarang will also in
crease the aclivities of the people in the city. These activities always need area. It means
that one more problem will be encountered, that i. the lack of area along with other

\ problem such as the traffic jam and urbanization. Volume capacities ratio in the city

can’t serve the fraffic anymore, because of limited Jund for street development, the
expensive area in the city and the densed population of Semarang, the improvement of the
street capacity by enlarging the street becomes the alternative problem solution for the
traffic jam in the city. In accordance with the problem, in the RDTRK BWK Il Tentara
Pelajar street will function as a secondary the area usability. It gffects the area usability
along the street. The limitation of the street access and control of the activities along the
side area of the street in emphasized so that the activities don't better the traffic of
Tentara Pelajar Street. The aim of this research is study the impact of changed function
road to the improvement land use in Tentara Pelajar street.

The approach method which is used in this research is quantitative/qualitative
descriptive and comparative, the aspects which are analvsed are transportation
characleristics, movement characteristic, activity and usage characteristics. Based on
those characteristics, the effects of street function changes on the area usage is analysed,
and the result. Shows that there is a decrease of the sireet service rate, a charge of usage
area and its effect on the area usability.

This.research concludes that the high rate of area usage charges is caused by the

" effect of street function changes. The area usage which charges is the housing area and

service area where as the changes of the office are is very small. The cffect of the street
Junction which stresses on the traffic is the increase of area usage on the side of the street
and il causes the decrease of the vehicle' s speed,

It is recommended that the activity of usage avea along Tentara Palajar street
needs to be managed, street median needs to be made and the traffic control should be
maintained so that that street function as the traffic median works as it does. In relation

. to be the city planning Development, the society need to be involved in the process of the
street planning because they will directly get the effect of the street development.
Key word : change function streef and land use.
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BAB1
PENDAHULUAN -

1.1 Latar Belakang

Kota merupakan tempat segala kegiatan atau aktivitas, di mana kegiatan di

“pusal kota akan terus berkembang seiring . dengan perkembangan kota dan

3

pertambahan jumlah penduduk. Dengan semakin berkembangnya suatu kota maka
pembaﬁgunan présarana dan sarana semakin dibutuhkan dan jumlahnya terus
* mengalami peningkatan. Pembangunan prasaraﬁa dan sarana perkotaan tentunya
membutuhkan keters.ediaan lahan yang cukup, tetapi keterbatasan lahan perkotaan
mqrﬁbuat pembangunan prasarana dan sarana sedikit mengalami hambatan. Tidak
seimblaﬁgnya prasarana dan sarana yang dibutuhkan membuat permasalahan bagi
perkemban gaﬁ suatu kota. |
Perrnasalahan-permasalahan yang terjadi pada suatu kofé.- akan sulit
diselesaikan. karena begitu kompleks dan saling terkait dengan faktor-faktor lain.
Salah satu permasalahan yang sekarang ini sering dihadapi adalah masalah
transpc;a‘tasi.l Semakin meningkatnya pergerakan penduduk perkotaan tidak marﬁpu
diimbangi d¢ngan ketersediaan suatu prasarana dan sarana yang memadai, sehingga
banyak kitajﬁmpai jalan-jal'an utama di pusat kota selalu mengalami kemacetan lalu
llintas. "Tidak seimbangnya antara kapasitas jalan dengan volume lalu lintas.
Perme'lsalqhan lalu lintas berupa kemacetan pada umumnya terjadi pada kawasan
yang mempunyai intensitas kegiatan yang tinggi seperti kawasan perdagangan dan
jasa. Kemacetan terjadi tcruta}ila pada jam-jam puhcak karena arus kendaraan yang

tinggi tidak diimbangi dengan kapasitas jalan yang tersedia.
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Perkemf)angan Kota Semarang sekarang ini mulai menyebar ke daerah
pinggiran, termasuk di dacrah Semarang bagian timur (Pedurungan dan Gayamsari).
Perkembangan Kota Semarang bagian timur sekarang menjadi pusat permukiman
penduduk y;ng mengakibatkan kebutuhan akan prasarana transportasi meningkat
sehingga fasilitas transpoﬁasi perkotaan dan sistem jaringan ménjadi tidak

seimbangan dengan sistem kegiatan yang ada. Perbandingan jaringan jalan dengan

‘luas kota di Semarang masilt sangat rendah yaitu sekitar 2,5%, sedangkan di negara-

negara maju sekitar 20% (Kusbiantoro, 1997:554). Dengan bercampurnya berbagai
je}lis .moda mengakibatkan kapasitas jaringan jalan dalam kota tidak mempu
melayan.i “arus S/ang melalui kota Semarang sehingga semakin mengganggu
kellancaran lalu‘ lintas.

Bercampurnya arus lalu lintas lokal, arus lalu lintas regional dan pergerakan
ma_nusia maka gkan menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan transportasi
yaitu kcmacetan‘ falu lintas. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan lalu
lintas di dalam kota adalz}h pengembangan pola jalan lingkar dan radial sebagai pola
utama pengembangan sistem transpbrtasi darat kota. Akan tetapi pada kenyataannya
penambahan jaringan jalan masih sangat rendah yaitu sekitar 5% pertahun dan sulit
untuk dilaksanakan, hal ini disebabkan karena : (a) kepadatan Kota Semarang yang
tinggl, {b) biaya pembebasan lahan yan‘:\g sangat mahal hargai{ya dan (c)
keterba'talqan dana untuk pembangunan jalan. Berkaitan dengan hal tersebut untuk

memenuhi kebutuhan prasarana transportasi yang terus meningkat maka salah satu

altematifnya adalah melaksanakan peningkatan kapasitas jalan yang sudah ada yaitu

dengan cara melebarkan jalan dan memperbaiki pengelolaan pengaturan lalu lintas.
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‘Jalan Majapahit merupakan' salah satu yang mempunyai intensitas pégerakan yang
sangat besar. Pergerakan yang ada di sepanjang koridor Jalan Majapahit dapat di
kelompokkan sebagai berikut; pergerakan dari ataupun yang menuju luar Kota
Se‘marangl (daerah Purwodadi, Mranggen, dan Blora), pergerakan dari pusat
pengembangan Pedurungan (kawasan Pedurungaﬁ, .Gayamsari, Semarang Timur
dan sekitarng}a) ﬁqnuju pusat-pusat pengembangan lainnya, maupun sebaliknya,

pefgerakan dari pusat pe,ﬁgembangan Pedurungan dan Gayamsari dan sekitarnya

_ menuju pusat Kota Semarang maupun sebaliknya dan pergerakan dari jalan masuk

dan keluar Tol Gayamsari—Jatingaleh yang merupakan jalan luar Kota Semarang
yang fnerigaiami perluasan.
Kori.‘dor Jalan Majapahit sekarang berkembang menjadi pusat perdagangan
d%m jasa yang ]Ijerkembangénnya bersifat linier dan alamiah. Jalan Majapahit juga
sebaglai jglan akses ke pusat kota dan aksZ:s ke kawasan perkantoran di Jalan
Pahlawan, Jalan Pemuda dan Jalan Madukoro. Tingkat pelayanan jalan Majapahit
pqda tahun I9§5 adalah sebesar 0,85 akan terus menurun di mana jalan dalam
koﬁdisi kurang ba_ik'dflm kendaraan berjalan dengan banyak: hamﬁatan, hal ini
disebabkan karena berkaitan dengan dikembangkannya pusat-pusat baru di wilayah
pengembangan seperti di daerah Pedurungan. Dengan keterbatasan akses ke pusat
kota Sqrﬁgrang dan akses ke pusat perkantoran maka untuk mereduksi kapasitas
jalan pada jalqn‘ Majapahit dilakukan dengan cara menambah prasarana jalan
melalui peningkatan kapésitas jalan yang pararel fungsinya dengan Jalan Majapahit
yaitu melalui peningkatan kapasitas Jalan Ten‘?ara Pelajar Kota Semarang.
Jalan Tentara Pelajar merupakan jalan lokal Sf:kunder dengan lebar 5 meter.

1

Sesuai dengan RDTﬁK BWK 11 tahun 1990 jaian Tentara Pelajar diarahkan atau




ditetapkan sebagai jalan kolektor sekunder* dan pada tahun 1994 jalan Tentara
Pelajar d'ileb.arkan menjadi 7 meter. Untuk menyesuaikan RDTRK BWK 1I tahun
1995 bahwa jalan Tentara Pelajar berfungsi sebagai jalan arteri sekunder, pada
tahun 1997 déri Pemerin‘tah Pusat melalui Departemen Pekerjaan Umum Direktorat
Jendral Binlal‘ Mafga jalan Tentara Pelajar dilzbarkan menjadi 14 meter. Jalan.
Tentara: Pelajar Kota Semarang‘merupakan jalan yang menghubungkan dua buah
zone yang ;nemﬁunyai tingkat laiu lin;qas tinggi, seperti Kecamatan Pedurungan
deqngan. Kecamatan Candisari Semarang dan Jalan Majapahit dengan Jalan MT.
Haryono.

Menurut (Tamin, 2000:32) pembangunan jalan baru akan menghasilkan
perubahan besar pada sebaran pergerakan, pemilikan moda dan rute, serta tata guna

lahan (aksesibilitas). Aksesibilitas adalah konsep 'yang menghubungkan sistem

. pengaturan tata guna lahan secara geografis dengan sistem jaringan transportasi

yang menghubungkannya. Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau
kemudahan mengenai cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain dan
mudah atau susahnya transportasi (Black, 1981:99). Hal ini mengandung pengertian
bahwa suatu jalan mempunyai pengaruh terhadap sistem fransportasi perkotaan dan
kaitannya dengan tata guna lahan adalah yang pada akhirnya akan menyebabkan

tumbuhnya aktivitas-aktivitas di sepanjang ruas Jalan Tentara Pelajar Kota

Semarang.

Perubahan fungsi guna lahan akan menyebabkan bangkitan lalu lintas yang
akan berpengarul’f terhadap kapasit;asjalan dan sebaliknya dengan adanya jalan yang

baik akan Eerpengaruh pada pola pemanfaatan tata guna lahan. Penerapan suatu

. jaringan jalan yang tidak sesuai dengan tata guna lahan, kondisi daerah setempat
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dan tidak melalui perencanaan yang bail'c akan menimbulkan masalah yang sulit di
tar'iggulangi {Tamin, 20QO:34). Perﬁb’ah_an fungsi guna lahan pada sisi ruas Jalan
Tentara Pelajar memiliki potensi besar untuk mempengaruhi kondisi jaringan jalan
yang ada. Perubahan tata guna lahan yang tidak sesuai dengan RTRW (Rencana
Tata Ruang‘ Wilath) kota, seolah-olah disahkan-oleh percncana kota dengan
aﬂanya revisi terhadap rencana tersebut. Uﬁtuk itu konsistensi pemerintah dalam
penerapan rencana tata ruang sangat diperlukan untuk meminimalkan akibat negatif
dari perubahan %ungsijalan (Carlson, IEI?95: 14). Berkaitan dengan hal tersebut maka
perlu dilakukan pengaturan pola pemanfaatan lahan dalam mengatasi efisiensi
. pemanfaatan ruang sekaligus meminimalkan konflik terhadap sistem transportasi.
Hal tersebut a;laabila tidak diantisi[’:)asi dari awal maka perubahan fungsi jalan

| terhadap pemanfaatan lahan disekitarnya akan mempengaruhi kapasitas jalan yang

ada.

1

Berdasarkan fenomena tersebut diatas kiranya menarik untuk dilakukan
suatu kajian menéenai keterkaitan yang saling mempengaruhi antara sistem jaringan
jalan dan tata guna lahan, karena jaringan jalan dapat dimanfaatkan sebagai
pengaruh perkembangan fisik kota, schinéga dari hasil penelitian diharapkan
perubahan fungsi guna lahan yang terjadi akibat adanya perubahan fungsi jalan

dapat dikendaiikan oleh perencana kota.

1

1.2 Perumusan Masalah
Perkembangan dan intensitas aktivitas kota Semarang menimbulkan semakin
cepat proses urbanisasi. Masalah ini terjadi karena pusat kota menawarkan begitu

banyak kesempatan, baik di sektor formal maupurl disektor informal, selain itu juga
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disébabkan karena pertumbuhan wilayah di daerah pedalaman lebih lambat
dibandin,;gkan déngan daerah perkotaan, Salah satu solusi dalam perencanaan kota
Semarang dalam hal ini keterbatasan lahan kota adalah dengan cara pola
pengembangan perkotaan ke daerah pinggiran kota seperti di daerah Genuk,
Pedurungan,‘;l"embalang, Mijen dan Mangkang.

Pertumbuhan ekonomilmenyebabkan mobilitas seseorang mc.:ningkat sehingga
kebutuhan pergerakannyapun meningkat melebihi kapasitas prasarana transportasi
yang adé. H!al ini mengakibatkan sistem prasarana transportasi menjadi sangat
rentan terhadap kemacetan dikarenakan volume lalu lintas meningkat melebihi rata-
ratla, schingga akan mengakibatkan daya dukung lahan diperkotaan berkurang yang
pada gi}ilrénnya f;tkan menimbulkan beberapa permasalahan perkotaan, khususnya
perrmasalahan tfansporfasi jalan raya. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
adalah dengan cara melaksanakan peningkatan kapasitas jalan yang sudah ada.
Perubahan fung§i Jflilan Tentara Pelajar kota Semarang dari jalan Lokal Sekunder
(sebelum tahun 1995) menjadi jalan kolektor sekunder (tahun [995) dan berubah
menjadi.‘arteri sckunder Qada tahun 1998 merupakan suatu perbaikan kapasitas jalan
yang mempunyai tujuan untuk meniﬁgkatkan kapasitas ruas jalan.

 Perubahan fungsi jalan Tentara Pelajar merupakan salah satu pemecahan
masalah untuk lﬁeﬁgurangi kepadatan lalu lintas di jalan Majapahit. Dengan adanya
perub'ahan fungsi jalan akan meni'ngkatlgan kapasitas jalan sehingga akan
mcmpepg,'aruhi perubahan .pemanfaatan lahan disekitarnya. Perubahan guna lahan
yang terjadi péda sepanjang ruas jalan Tentara Pelajar dari guna lahan pemukiman
menjadi g{unallahan perkantoran, jasa dan perdagangan maka sesuai dengan fungsi

jalan Arteri Sekunder bahwa lalu lintas cepat tidak boleh terganggu oleh lalu lintas
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lambat maka : (a) Perlu pengaturan aktifitas dan peruntukan guna lahan agar
lkapasitas jalan tetap dapat dioptimalkan sesuai dengan umur rencana dan (b)
belrluny‘a pembatasan akses langsung ke jalan. Berkaitan dengan hal tersebut maka
dapat Hirumuskap permasalahan dalam penelitiaﬂ ini yaitu “ Bagaimana Pengaruh
Pe'rubahan Fungsi Ruas Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang Terhadap

Pemanfaatan Lahan Di Sekiltarnya“.

1.3 Tujuan Sasaran Pcnélitian‘
- 1.3.1 Tujuan Studi
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh perubahan fungsi ruas
jalan Ten'tarz.a. Pelajar Kota Semarang terhadap pemanfaatan lahan yang ditandai

dengan adanya perubahan guna lahan di sekitarnya.

1.3.2 Sasaran Peneiitian
I

Untuk rhencapai tujuan penelitian seperti tersebut diatas, maka sasaran

dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu :

D Meﬁgidentiﬁkasi kapasitas jalan, VCR, kecepatan perjalanan dan waktu

tempuh .dengan fnel:ngacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997,
.didapalkan formula untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan, kecepatan
perjalanan dan waktu tempuh. |

2) Men;getahui pola: pemanfaatan lahan sekitar ruas jalan Tentara Pelajar kota
" Semarang.

3) Mengetahui perubahan terhadap besarnya perkembangan pemanfaatan lahan

dan fungsi guna lahan di sekitar ruas jalan Tentara Pelajar kota Semarang.
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4) Merumuskan keterkaitan variabel-variabel yang mempengaruhi perubahan
fﬁngsi jalan, dengan pemanfaatan~lahan""sel;agai salah satu variabel, melalui
telalaﬂ literatur yang relevan dan dirumuskan variabel-variabel yang dianggap
berpengaruh pada perubahan fungsi jalan. |

15) Meng;anallisis tingkat pengaruh perubahan fungsi ruas jalan terhadap
pemanf’aa;an, léhan dengan menggunakan metode regresi tunggal terhadap.
variz:lbel bebas yang berasal ‘dari perubahan pemanfaatan guna lahan terhadap
variabel terikat yaitu volume kendaraan.

6) a'Me;ekomendasikan suatu usulan gntuk antisipasi ke depan schubungan dengan
temuan per;e]itian ini terhadap Rencana Detail Tata Ruang Kota Semarang

BWK Ii.

1|..4 Ruang Lingkup
Berdasarkan pada tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini,

maka ruarig lingkup yang akan dibahas dibatasi pada ruang lingkup subtansi dan
ruang lingkup wilayah'.

1.4.1 Ruang Lingkup Substansi
| Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji pengaruh perubahan fungsi dan
pemanfaatan lahan pada sekitar ruas jalan Tentara Pelajar kota Semarang dengan
ruang lingkup materi antara lain :

1. Per'nbahasan' n';engenai pola pergerakan yang meliputi : volume lalu lintas,

kapasitas jalan dan kecepatan kendaraan dari fungsi lokal sekunder menjadi

kolektor sekunder, kolektor sekunder menjadi arteri sekunder.




1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah

9

2. Pemlbahésan mengenai peningkatan pola aktivitas terhadap pemanfaatan lahan
disekitar ruas Jaian Tentara Pelajarl kota Semarang akibat perubahan fungsi
'jalan dari "lokal sekunder menjadi kolektor sekunder dan menjadi arteri
sekunder.

3. Analisis pengaruh perubahan fungsi Ruas Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang

' terhadap pemanfaatan lahan di sekitarnya.

Rﬁang lingkup wilayah dalam pénelitian adalah guna lahan yang terletak
pada sekitar jalan Tentara Pelajar Kota Semarang. Jalan Tentara Pelajar yang
t dimaksud adalah jalan dengan fungsi sebagai jalan Arteri Sekunder (RDTRK
Semarang BWK 1I) yang menghubungkan antara pertigaan Mrican dengan
pel:ti'gaan Lamper. Untuk memudahkan pengambilaﬁ data maka pengambilan data
diambliil dari 1 (satu) lapis guna lahan yang berada di kanan dan kiri sekitar jalan
Tentara Pelajar Kota Semarang. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas

tentang ruang lingkup wilayah dari studi, dapat dilihat pada Gambar 1.2, Gambar

1.3. dan Gainbar 1.4.

1.5 K.eran‘gka Pemikiran Studi

Kerangka pemikiran studi ini diawali oleh adanya fenomena yang terjadi bahwa
perubahan ﬁJr‘lgsi jalan mefnpunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan
a{k‘tivitas' dan pemanfaathn guna lahan pada sisi jalan yang dilaluinya. Penelftian ini
n"llengiaenﬂkasikan tiga aspek yaitu : a) Kapasitas jalan, b) Pola aktifitas pengguna jalan,

dan ¢) Perubahen fungsi-fungsi guna fahan, yang masing-masing aspek terschut saling

b
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terkait dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Kapasitas jalan berrengaruh
keplatda‘ ‘r'laikny_a vdlume lalu lintas, komposisi lalu lintas dan jenis kendaraan yang lewat
schingga berpeng'aruh terhadap peningkatan ﬁola aktifitas dan perubahan fungsi — fungsi
guna lahan pada sellcitarjaian Tentara Pelajar Kota Semarang.

Untul§ mengetahui lokasi, sebaran dan kecenderungan perubahan guna lahan di
sekitar ruas jalan Tentara Pelajar maka dipakai analisis overlay. Dengan
membandingkan pemanfaatan guna lahan pada 5 (lima) periode yaitu dari tahun 1990
sampai dgng@ﬁ 2004. Dari hasil overlay akan diketahui jumlah perubahan dan sebaran
Ipemanfaatan ‘iahan pada sekitar jalan Tentara Pelajar. Untuk lebih jelasnya maka

kerangka pemikiran studi pengaruh perubahan fungsi ruas jalan Tentara Pelajar Kota

Semarang Terhadap Pemanfaatan lahan di sekitarnya dapat dilihat pada Gambar 1.1.

1.6 Pendeckatan dan Metode Penelifian
1.6.1 Pendekatan Penclitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan konsep dasar sistem

transportasi makro, yang terdiri dari: sub sistem kegiatan, sistem jaringan

" (Prasarana dan sarana jalan), dan sistem pergerakan melalui :

1. Iacnfiﬁkgsi permasﬁ]l’ahan transportasi pada ruas jalan obyek penelitian, dengan

melakukan telaah-telaah, antara lain : Kebijakan tata ruang, struktur tata ruang,

d'an kebijakan transportasi. Sumber bahan telaah dari data sekunder dokumen

Rencana Detail Tata Ru;dng Kota BWK 11 kofa Semarang,

2. 'I'el:laah kondisi tata guna lahan sep'anjanf; ruas jalan obyek penelitian. Sumber
bahan telaah berupa data sekunder dari kantor PBB kota Semarang, Bappeda,
DPU, Koté Semarang, BPN, dan observasi lapangan.

3.7 eIaah siétem kegia’tz;n disepanjang ruas jalan obyck penelitian, Bahan telaah

berupa data primer dari survai lapangan.
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GAMBAR 1.1

kER‘ANGKA PEMIKIRAN STUDI PENGARUH PERUBAHAN FUNGSI
RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA SEMARANG TERHADAP
PEMANFAATAN LAHAN DI SEKITARNYA
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4. Telaah sistem jaringan (prasarana dan sarana jalan) discpanjang ruas jalan
obyek penelitian, Bahan telaah berupa data sekunder meliputi: fungsi, kelas, dan
lebar jalan yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan umum kota Semarang, Proyek

'Peréncanaan ‘Pengawé‘san Jalan dan Jembatan Jawa Tengah dan observasi
lape‘tr.lgan. |

5. Telaah sistem pergerakan sepanjang ruas jalan ob).fek penelitian yang meliputi :

Volume lalu lintas, dan komposisi jenis kendaraan, sumber telaah berupa data

dari Dinas Perhubungan Kota Semnarang dan disertai observasi lapangan.

. 6. Mengetahui  besarnya - pengaruh  perubahan  fungsi ruas jalan terhadap

pemanfaatan lahan di sekitar ruas Jalan Tentara Pelajar kota Semarang.

Dengann  berbagai hasil pendekatan penelitian diatas maka dapat

menghasilkan  usulan tindakan penanganan sesuai dengan karakteristik

permasalahan transportasi yang terjadi pada segmen jalan obyek penelitian.
1.6.2. Teknik Analisis.
Untuk n'wngunalisis data dipergunakan teknik analisis dengan menggunakan

metode kuantitatif/kualitatif dan komparatif.

1.6.2.1 Teknik Analisis Kuantitatif

Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk menganilisis data yang memiliki
nilai yané*dapat dinyatakan dalam angka, meliputi::
a. Analisis ialu lintas ruas Jalan Tehtara Pelajar, yaitu:
- Perhitungan volume lalu lintas jalan puncak.
. - Perhitungan komposisi kendaraan
b. Analisis tingkat pelayanan Jjalan, yfiitu .‘_‘pethitungan Volume Capacity Ratio
(VCR) kecebatan perjalanan dan wéktu tempuh.
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c. Analisis interaksi sub sistem kegiatan, jaringan jalan dan pergerakan, untuk
mengetahui hubungan antara sistem kegiatan, sistem jaringan jalan dan sistem
pergerakan. Analisis ini untuk mengetahui tingkat pengaruh perubahan fungsi

ruas jalan terhadép pemanfaatan lahan dengan menggunakan alat analisis

regresi tunggal.

1.6.2.2. Teknik Analisis ixualitatif

Teknik kualitatif digunakan untuk menganiiis data yang bersifat deskriptif
dan tidak dinyatakan dalam angka, antara lain untuk mengetahui pola aktivitas, data
yang diperoleh melalui observasi pengamatan langsung di lapangan.

+

1.6.2.3. Meteda Komparatif

, Metoda komparatif digunakan Iuntyk menganalisis data dengan cara
memband,ingkari data kondisi yang terjladi (aktual) dengan kondisi yang seharusnya
(desain), hasil analisis yang dapat dipergunakan untuk memprediksi kondisi yang
akan datang. ‘Untuk lebih jelasnya mengenai tahapan metode komparatif dapat di

‘lihat pada Gambar LS.

Metode penelitian yang dilakukan dalam setiap tahapan dapat dijelaskan'

" sebagai berikut:

I. Mengidentifikasi sub sistem aktifitas/kegiatan
- Alat analisis - Deskriptif kuantitatif / kualitatif
- Déta : Pemanfaatan lahan, pola aktivitas

- OQutput : Perubahan pemanfaatan lahan

2. Mengidentifikasi sub sistem jaringan jalan

Alat analisis = : Deskriptif kuantitatif/ kualitétif

Data : Fungsi, kapasitas, geometrik jalan

Output

: Karakteristik p{?rgerakan




INPUT _ANALISIS OUTPUT
Perubahan
' pemanfaatan [ahan .
Kondisi
: transportasi
Sistem transportasi dan perubahan
! pemanfaatan
— - lahan
Kajian teori

- Tata Guna lahan
~ Interaksi transportasi
guna lahan

€

Gambaran umum studi

+ Identifikasi sub sistem
kegiatan (guna lahan)

Deskriptif/kuantitatif/kualitatif:
- Pemanfaatan lahan
- Pola kegiatan

Identifikasi sub sistem
jaringan jalan

Deskriptif/kuantitatif/kualitatif:
Analisis tingkat pelayanan

- Fungsi jalan

- Kapasitas jalan

- Geometrik jalan |

Pola kegiatan

fdpntiﬁkasi sub sistem

Deskriptif/kuantitatif/kualitatif:
Analisis lalu lintas

Karakteristik
Prasarana

Karakteristik

pergerakan 1) - Jenis kendaraan > Pergerakan
' - Komposisi kendaraan
- Waktu pergerakan
l' Deskriptif/kuantitatif/kualitatif:
P Analisis interaksi sub sistem
Karakteristik sub kegiatan, jaringan jalan dan
sistem kegiatan pergerakan Temuan penelitan
jaringan jalan dan —# - Penurunan pelayanan jalan dan rekomendasi
- Perubahan Pemanfaatan Lahan

pergerakan

1

- Pengaruh perubahan fungsi
jalan terhadap pemanfaatan
lahan dengan regresi tunggal

Sumber : Penulis, 2005

t

KERANGKA ANALISIS PENELITIAN

GAMBAR 1.5
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3. ;Mengidentifikasi sub sistem pergefakan

- Alat analisis  : Deskriptif kuantitatif / kualitétif

- Data. : Jenis kendaraan, komposisi kendaraan
"« Qutput Karakteristik pergerakan

4. Identifikasi pengaruh perubahan pemanfaatan lahan

t

Alat analisis  : Deskriptif kuantitatif / kualitatif

Data _: Karakteristik sub sistem kegiatan, kondisi prasarana jalan
dan pergerakan
- Qutput : Penurunan pelayanan jalan (Kecepatan kendaraan)

- Alat analisis : Regresi tunggal

,-} Data : Volume lalulintas, perubahan pemanfaatan fahan
- 'Qutput | :Pengaruh perubahan fungsi jalan terhadap pemanfaatan
lahan

1.7. Definisi Operasinal

Defisnisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
gambal;an/pe;njelasan dari beberapa istilah yang perlu didefinisikan agar di dépat
suatu kesamaan dalam pemahaman, antara lain :

- lalan arte‘ri I: adaiah jaian yang melayani angkutan utama
dengan ciri-ciri_ perjalanan jarak jauh, ke.cepatan
rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi
secara efisien meskipun masuk dalam kota (UU

No. 38 tahun 2004 Tentang jalan).




- Tingkat pelayanan Jalan :

- Kecepaf:an perjalanan

- Wai{tu tempuh

1.8. Sistemaﬁka,?enﬁlisan .

19

Swatu ukuran untuk menyatakan kualitas
pelayanan yang disediakan oleh suatu ruas jalan
dalam kondisi tértentu (MKIJI, 1997:78).

Aspek aspek yang mempengarvhi tingkat
pelayanan jalan adalah waktu perjalanan,
kecepatan, kenyamanan dan biaya.

Dalam penelitian ini dibatasi hanya pada aspek
kecepatan (waktu petjalanan)

kecepatan ( km/jam ) atas lalu lintas di hitung dari
panjang jalan dli bagi waktu tempuh kendaraan
yang melalui segmen jalan (Morlok, 197§: 193).
waktu yang digunakan kendaraan mienempuh
segmen jalan dengan panjang tertentu, fermasuk

semua kendaraan waktu berhenti dalam detik atau

jam (Hobbs, 1995:107).

Untuk miengarahkan pemahaman mengenai proses yang akan dilaksanakan

dalam pene{itiah,' maka sistimatika penyusunan penelitian sebagai berikut :

, " Bab1 Pendakyluan

i

" Pendahululan ini berisi latar bﬂiﬁkang' studi, perumusan masalah, tujuan

dar sasaran, ruang lingkup, kerangka pemikiran, pendekatan dan metode

penelitian, serta sistematika penulisan.
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Bab 11 Kajiém Pengaruh Perkembagan Pergerakan Lalu Lintas Kota Dengan
| - Perkcmbangén Penggunaan Lahan |
Kajian teori ini berisi teori tata guna lahan, penggunaan lahan berkotaan,
perubahan penggunaan lahan, pengaruh peﬁyimpangan jaringan jalan
terhadap ruang kota; tinjauan jalan, fﬁng‘si dan perana jalan, tingkat
pela)lzanan jalan, kapasitas jalan, volume lalu lintas, sistem guna lahan dan
jaringan. jalan, pengendaliaan guna lahan, bangkitan dan pergerakan
perkotaan, dan rangkuman dari kajian pustaka.
Bab ‘Il Kondisi Ruas Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang Dan Pemanfaatan
Lall'an Di Sekitarnya.
Dal‘am bab ini diberikan gambaran mengenai perkembangan kawasan
setelah‘ adanya pérubahan pemanfaatan - fungsi — fungsi guna lahan,
| perubal‘nan fungsi dan peranan jaian, peningkatan pola aktifitas dan
. peningkatan arus pergerakan lalulintas sepanjang ruas jalan Tentara Pelajar
' ‘ Kola‘.‘écmarang. .
Bab IV l?quarull Perubahan Fungsi Ruas Jalan Tentara l;elnjar Kota’
Semarzang Terhadap Pemanfaatan Lanan Di Sekitarnya.
:Pad.'a bab ini dilakukan analisis terhadap perubahan fungsi jalan pada
kawasan studi, analisa terhadap perubahan fungsi-fungsi guna lahan
g dilanjutkan dengan analisa pgngaruh perubahan fungsi ruas jalan Tentara
Pelajar‘ kota Semarang terhadap pemanfaatan Jahan di sekitarnya.
Bab V Kesimpulan Dan Rekomendasi.

Pada bab ini memuat kesimpulan dari penelitian dan rekomendasi.
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| | BAB II
KAJIAN PENGARUH PERKEMBANGAN PERGERAKAN LALU
LINTAS KOTA DENGAN PERKEMBANGAN PENGGUNAAN LAHAN

i

2.1 'Tinjauan Guna Lahan
2,1.1 Tata Guna Lahan .
‘ ! Menurutl Tejoyuwono (1986:28-29), lahan adalah merupakan keseluruhan
kem.iampu'an ‘muka daratan beserta segala gejala di bawah permukaannya yang
bersungl,kut paut dengan pemanfaatannya bagi manusia. Pengertian tersebut
' menunjukkan bahwa }ahén merupakan suatu bentang alam sebagai modal utama

| |

kegi:fataﬁ, Sebégai tempat di mana seluruﬁ makhluk hidup berada dan menjaga
‘ : _

K kehiu;iupannya dengan memanfaatkan lahan itu sendiri. Sedangkan penggunéan

lahan adalah suatu usaha pemanfaatan lahan dari waktu ke waktu untuk

- mem;pe'roleh hasil.

1 " Selaras dengan perkembangaﬁ kota dan aktivitas pendudukannya maka
iahaljl di kota terpetak-petak sesuai dengan péruntukénnya. Jayadinata (1999:23)
menpemukakan bahwa tata guna lahan perkotaan menunjukkan pembagian dalam
rlt‘lan,fg dan peran kota misalnya kawasan perumahah, kawasan tempat bekerja,

. kawz;san [;ertokoan dan kawasan rekreasi. Sgdaﬁgkan menurut Chapin (1972:34-
35) émeng.emuka.kan bahwa penggunaan lahan perkotaan terbagi menjadi 5
kateg%ori };aitu lahan pertanian, pérdagangan, industri, perumahan dan ruang
terbujka. Menurut Sulanto (1977:42), penggunaan lahan di klasifikasikan menjadi :

| lahan permukiman, lahan perdagangan, lahan pertanian, lahan industri, lahan jasa,

lahaﬁ rekreasi, lahan ibadah dan lahan lainnya.

. 21
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2.1.2  Faktor Penentu Penggunaan Lz;han Perkotaan
| Pengguiiaan Iahaq erkotaan ditentukan oleh kegiatan masyarakat perkotaan
itu sendiri. Kegiatan masyarakat itu dapat bgrupa kegiatan yang bersifat sosial,
ekonomi maupun yang sifatnya untuk kepentingan_umum. Menurut Jayadinata
(1992:117) ijencntu rdalam tata guna bersifat sosial, ekonomi, maupun yanz
bérsifat untpk kepentingan umum ; |
] Pri!aku masyarakat (Social behaviour)
Tingkah iaku dan tindakan mant;sia dalam tata guna lahan disebabkan oleh
kebutuhan dan keinginan manusia.
= Kehidupan ekonomi
Pola tata; guna lahan kota ye;ng ada merupakan pola yang dihubungkan
' ' dengan kegiatan ekonomi. |
" '.Kepentiqéan umum
Kepentingan umum yang menjadi penentu utama dalam tata guna lahan
meliputi Ikesehatan, keamanan, moral, kesejahteraan umum dan
sebagainya.
Selanjutnya Chapin (1979:28-31), rlrlengéﬁlukakan bahwa terdapat tiga
sistem yang lmempengaruhi penggunaan lahan yaitu:
1) Sistem z?ktivitas kota, berhubungan dengan manusia dan lembaganya. Dalam
konteks ini pergerakan diwujudkan dalam jaringan transportasi dan aktivitas
diwujukan dalam bentuk guna lahan.

2) Sisiem pengembangan lahan, berhubungan dengan proses konversi lahan dan

penyesuaian bagi kegunaan manusia. Sistem pengembangan lahan ini
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béfhubungaﬁ dengan lahan kota baik segi penyediaan maupun dari segi

ekonomisnya. |

3) Sistem lingkllmgan, yang berfungsi menyediakan tempat bagi kehidupan dan
keberadaan manusia dan habitat serta sumber daya untuk mendukung
kelangsungan hidup mapusia.

Ketiga sistem tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain,

keseimbangz‘lh‘ antara ketiganya tercermin pada pola penggunaan lahan kota.

Dalam kawasan perkotaan, dari ketiga sistem tersebut sistem aktivitas dan sistem

pengembangan [ahan merupakan faktor dominan dalam pembentukan ‘suatu
penggunaan lahgn, sedangkan sistem lingkungﬁn lebih bersifat sebagat' limitasi
da.n ken.dzllla penggunaan lahan sesuai dengan sifat keterbatasannya yang dimiliki
oleh lingkungan.

Perub;'ihaﬁ sistem aktivitas mengakibatkan perubahan struktur penggunaan

lahan melalui proses perubahan penggunaan lahan kota. Secara umum bahwa

perubahan penggunaan lahan memiliki pengertian ‘sebagai penggunaan baru atas

lahari yang berbeda dengan sebelumya.

2.1.3. Perubahan Penggunaan Lahan

Pengertian perubahan penggunaan lahan secara umum menyangkut
i kS
transformasi dalam mengalokasikan sumber daya lahan dari suatu pengguna ke
pengguna lainnya. Fenomena perubahan lahan akan semakin besar seiring dengan

semakin berkembangnya suatu kota. Perubahan penggunaan lahan ini melibatkan

baik reorganisasi struktur kota secara internal maupun ekspansinya ke arah luar.
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(Pierce dalam Kustiwan, 1997:506). Ada empat proses utama yang nﬁenyebabkan
terjadinya perubahan penggunaan lahan. Buorne (Dalam Tatag Wibiseno, 2004;
42) yaitu :
| * Perluasan batas kota
.= Peremajaan di pusat kota
» perluasan jaringan infrastruktur terutama jaringan transportasi
. tum‘buh dan hilangnya pemusatan aktivitas tertentu.

' Dalam perkembangan suatu kota penggunaan lellhan akan membentuk pola-pola
tertentu. Jayadinata (1992:101) mengeraukakan bahwa tata guna lahan perkotaan
menﬁnjlukan pembagian dalam ruang dan perah kota contoh kawasan perumahan,
kawasan tempat, bekerja, .ka\‘lvasan perkotaan dan kawasan rekreasi. Perubahan tata
guna lahan permukiman ke tata guna lahan komersial terjadi akibat adanya

prasarana jalan, meningkatnya aktivitas. Pergeseran guna lahan yang terjadi dari

aktivitas permukiman (non komersial) ke aktivitas perdagangan/jasa (komersial),

. dengan disertai penggunaan lahan dalam bentuk bangunan bertingkat dan cengan

produktivitas aktivitas yang meningkat. Namun implikasi dari perubahan-
‘perubahan itu terhadap sistem suplai dan sistem pergerakan pada umumnya tidak
diantisipasi .;ebelumnya, slchingga menimbulkan hambatan bagi pérgerakan
r‘egionali dan pergerakan menerus yang melalui ruas jalan tersebut, ‘yang
berda;npal< pada meningginya biaya operasional perjalanan dan dampak negatif
lainnya bagi berbagai aktivitas kota, apalagi dengan kecenderungan urbanisasi

yang menyebabkan penduduk berkonsentrasi di kota. Perubahan guna lahan akan

meningkatnya nilai lahan. Peningkatan-nilai lahan akan mendorong meningkatrya
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1

bangkitan perjalanan, yang akan menuntut penyediaan sarana dan prasarana

. I
transportasi.

2.14. Pengafuh Penyimpangan Jaringan Jalan Terhadap Ruang Kota
| Sllatl.'l‘ kota yang mempunyai jari_ngan transportasi yang baik dengan
beberapa jalan radial dan jalan lingkar maka akun tercipta beberapa puncak nilai
II lahan. ”F:emp:alt-tempat yang merupakan pertemuan antara jalan radial dengan jalan
lingkar merupakan pusat puncak mini, mengenai nilai lahannya puncak tertinggi
tetap berada pada pusat kota utama. Pendapat BI' Berry dalam Wahyutoro
(2003:25), mengenai 3 elemen utama yang bersangkut paut dengan pola nilai
lahan, yaitu: |
a. Nilai lahan pada umumnya menurun semakin menjauhi pusat kota.
b. Dengan adanya jalan radial dan jalan lingkar tcrda;;at jalur yang mempunyai nilai
tinggi pada sepanjang jalan radial dan jalan lingkar.
c. Pada persiinpangan jalan antara jalan radial dan: jalan lingkar akan
membentuk p{lnc'ak—puncak nilai lahan setempat.

2.2. Tinjauan Jalan

2.2.1. Peningkatan Jalan

. Peningkatan jalan atau peningkatan status kelas jalan yang bérdasaﬂmn
hasil evaluasi jalan dan mempunyai kinerja buruk untuk kondisi sekarang dan
masa mendatang. Peningkatan kapasitas suatu ruas jalan bertujuan untuk memperbaiki

kapasitas ruas jalan yang dihubungkan dengan jumlah akses yang ada pada ruas jalan .




26

2.2.2. Fungsi dan Peranan Jalan

Jalan mempunyai dua fungsi yaitu : a) Menggerakkan volume lalu lintas
yang tinggi secara efisien (traffic fungction) dan b) Menyediakan akses bagi lahan
sekitarnya (Land function). Akses kendaraan diartikan sebagai kendaraan pribadi
yang ingin parkir, kendaraan barang yang ingin berhenti untuk bongkar muat
barang dan bus yang menaikkan dan menurunkan penumpang. Jalan yang
mempunyai akses tinggi menyebabkan gangguan pada kelancaran lalu lintas
seperti : pengurangan kecepatan, volume lalu lintas yang tinggi dan kapasitas
jalan yang menjadi jenuh. Jalan harus digunakan hanya salah satu yaitu akses ke
guna lahan yang tinggi atau kecepatan yang tinggi, keduanya mempunyai sifat
vang bertentangan dan tidak dapat disatukan kedua-duanya. Untuk lebih jelasnya

mengenai fungsi dan peranan jalan dapat di lihat pada Gambar 2.1.

Mengalickan Arus i Menyeimbangkan Arus dan Akses ;  Melayani Lahan

100 % é : 100%

Media Pengenalan

% Fungsi % Fungsi
Laly lintas GgngLa;haﬂ Pelayanan Jalan
i SisiJalan i

Mei kor F Lokl
| |  Jemisdalan

Sumber : Bina Sistem Lafu Lintas Angkutan Kota, Dirjen Perhubungan Darat 1979

GAMBAR 2.1
FUNGSI DAN PERANAN JALAN
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2.2.3. Hirarki Jalan

11 : Fungsi jalan darat dapat dilihat dalam Undang-undang Mo. 38 Tahun 2004
Tentang Jalan, jalan di bagi dalam 2 (dua) kelompok :

. (a) Jaringan Jalan Primer

t
t

IMerupakan sistem-jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang
dari jasalt untuk pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, dengan
'menghu“bungkan simpﬁl-simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat -
¥ , kegliatan. |
(b) Jeiringan Jalan Sekunder )
Merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang
danjasa untuk masyarakat dalam kawasan perkotaan.

Menurut fun,gsinya.jal‘an di kelompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu :

' 1. Jalan Arteri, yaitu merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan umum dengan ciri perjalanan jarz;lk jaﬁh, kecepatan rata-rata
;fnggi dan junilah jalan masuk dibatasi secara berdéya guna.

2. Jalan Kolektor, yaitu merupakan jalan gmum yarig berfungsi melayari
.angkutan pengum‘pul atau pembagi dengan ciri perjhianan jaralk sedang,
kecepatan rata-rata sedang, danjumlah.jalan masuk dibatasi.

3. Jalan Lokal, yaitu merupakan jalan umunfl yang berfungsi. me.layani

! ‘ angkutan setémpat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata

i'endah, dan jumiah jalan masuk tidak dibatasi.

' 1
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Menurut statusnya jalan dikelompokkan menjadi 5 (lima) yaitu :

I. Jalan Nasional, yaitu merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam

sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan antara ibukota provinsi
dan jalan strategis serta _]aian tol.

m:la'ilan“' Provinsi, yaituzmerupakén jalan korektor dalam sistem jaringan jalan
primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota
kabupaten/kota, Iatau antar ibu kota kabupaten/kota dan jalan strategis
provinsi.

Jélan Kabupaten, vaity merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan
primer yang tidak termasuk pada jaringan Inasional dan jaringan jalan
provinsi, yéng menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukdta
kecamat;dh, antaré ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat

kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem

.jayinéan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis

kabunaten.
Jalan Kota, yaitu merupakan jalan umum dalam sistem jaringan jalan
sekunder yang menghubungkan antar pusal pelayanan dalam kota,

menghubungkan pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan antar

1

persil. serta menghubungkan antar pusat pusat permukiman yang berada di

wilayah kota.

§

Jatan 'Desa; yaitu merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan

dan/atau antar permukimah di dalam kota, serta jalan .ingkungan.
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' 2.3. Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan jalan adalah kemampuan jalan dalam menjalankan

'—ﬁmgéinya. Perhitungan tingkat pelayanan jalan ini dapat dihitung dengan

menggunakan perhitungan leve! of service (1.OS). Level of service merupakan
suatu bentuk ukuran kualitatif yang menggambarkan kondisi opefasi lalu lintas
pada suatu ruas jalan. Dengan kata lain tingkat pelayanan jalan adalah ukuran

yang menyatakan kualitas pelayanan yang disediakan oleh swvatu jalan dalam

kondisi tertentu.

.T erd;:lpat dua definisi tentang tingkat pelayanan suatu ruas jalan, yaifu
.(Tamin, 2000:46):
. Tingkat pélayanan tergaﬁtung arus (Flow dependent)
. Hal ini berkaitan‘ dengan kecepatan operasi atau fasilitas jalan, .yang
ter'gan'gung pada perbandingan antara arus terhadap kapasitas. Oleh karena itu,
, tingkat pelayanan pada suatu jalan tergantung pada arus lalu lintas.
2."Tingkat pela}fanan tergantllmg fasilitas (Facilig; dependent)
Hal ini sangat tergantung pada jenis fasilitas, bukan arusnya. Jalan bebas
hambatan mempunyai tingkat pelayanan yang tinggi, sedangkan jalan yang
sempit mempunyai tingkat pelayanan yang rendéh. (Tamin, 1997:67).
' 'Pengukuran  dengan menggunakan faktor tersebut tidak mungkin
dilakukanl rr'mngingat terdapat beberapa faktor yang bersifat subyektif dan
berdélsarkanl kepentingan masing-masing pengemudi, karena itu dengan '

kesepakatan internasional maka disepakéti dua ukuran dalam tingkat pelayanan
I

jalan, yang peﬁama dengan menggunakan kecepatan atau waktu perjalanan.
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2.3.1. Kapasitas Jalan
Kapasitas, jalan adalah tingkat arus maksimum dimana kendaraan dapat
diharapkan untuk melalui suatu potongan jalan pada periode waktu tertentu.

Faktor-faktor yeirig berpengaruh dalam penentuan kapasitas jalan (MKJI, 1997:V-

' 8) adalah:

+

= Kondisi geometri

Kondisi geometri merupakan kondisi dasar dari jaringan jalan (geometri
I

. jalan). Kondisi geometri ini terdiri dari beberapa faktor penyesuaian dimensi

1

geometri jalan, yaitu tipe jalan, lebar efektif lapisan keras yang termanfaatkan,

lebar efektif bahu jalan,l lebar efektif median jalan.
" Kor;disi L'a]u Lintas
' Faktor ini melipth karakteristik kendaraan yangllewat yaitu faktor arah
(perba;nd'irigan volume per arah dari jumlah dua arah pergerakan), gangguan
samping, Iwhduraan yang berhenti, jumlah pejalan kaki, dan akses keluar
maSl:l_k. ‘
. IKonldisi Lingkung'an
lFaktor kondisi lingkungan yang dimaksud adalah sistem kota yang dinyatakan
dalam, jumlah penduduk kota. Meninﬁgkatnyﬁ jumlah penduduk akan
meningkgtkanjumlah lalu lintas kendaraan untuk melakukan aktivitasnya.
Persamaan umum untuk menghitung'kapésit'as suatu ruas jalan menurut
n;etode Indonesia Highway Capacity Manual (MKJ1, 1997:V-8) untuk daerah
perkotaan adalah sebagai berikut :

b

C =C, x FCw x FCg, x FCss X FC (smp/jam)
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2.3.1. Kapasitas Jalan
, Kapdsitas jalan adalah tingkat arus maksimum dimz_ina kendaraan dapat
diharapkan untuk melalui suatu potongan jalan pada periode waktu tertentu.
Faktor-faktor yang berpengaruh dalam: penerﬁuan kapasitas jalan (MEJI, 1997:V-
8) adafz'xh.l
»  Kondisi gebmetri
| Kondisi lgeometri' merupakan kondisi dasar dari jaringan jalah {geometri
jalan). Ko.ndisi-geometri ini terdiri-dari beberapa faktor penyesuaian dimensi
geon:letri jalan, yaitu tipe jalan, lebar efektif lapisan keras yang termanfaatkan,
lebar efektif bahu jalan, lebar efektif median jalan.
- |‘Kon'disi Lalu Lintas
Faktor ini meliputi karakteristik kendaraan yang lewat yaitu faktor arah

{perbandingan volume per arah dari jumlah dua arah pergerakan), gangguan

samping, kendaraan yang berhenti, jumlah pejalan kaki, dan akses keluar

. masuk.

= Kondisi Lingkungan

Faktor kondisi lingkungan yang dimaksud adalah sistem kota yang dinyatakan
dalam, jumlah penduduk kota. Meningkatnya jumlah penduduk akan
meningkatkan jumlah lalu lintas kendaraan untuk melakukan aktivitasnya.
Persamaan umum untuk menghitu_ng kapasitas suatu ruas jalan menurut
mcto|de Indonesia Highway Capacity Manual (MKJI, 1997:V-8) untuk daerah
perkotaan adalah sebagai berikut :

C = C, X FCy x FCyp, X FCy; x FCs (smp/jam)




untuk jalan tanpa pembatas median. Untuk Jjalan satu arah dan atau jalan dengan

' }Selmbat‘as median, faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arah adalah 1,0.
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TABEL I11.2
FAKTOR KQREKSI KAPASITAS AKIBAT PEMBAGIAN ARAH ( FCq, )
Pegl:n_lgiazn arl.':lh("u—‘%;l) 50-50 55.—45 60-40 | 65-35 | 70-30
ajur 2 arah Ganpa pembatas
median (4/2 UD) | 1,00 | 0,985 0,97 | 0,955 0,94

L2343, IFaktor Koreksi Kapasitas Akibat Lebar Jalan (FCw)

Sumber : HICM 1997

Faktor koreksi FCw ditentukan berdasarkan lebar jalan efektif yang dapat

terlihat padé'Tabe] 113

TABEL IL.3
FAKTOR KOREKS] KAPASITAS AKIBAT LEBAR JALAN (FC,)
+_Tipe Jalan Lebar Jalan Efektif (m) FCyw
Per Lajur
3,00 0.92
4 lajur herbatasan median 3.25 0.96
alau jalan satu arah 3,50 1,00
' 3,75 1.04
4.00 1.80
Per Lajur
3.00 0.91
4 jalur tanpa pembatas 3.25 0,95
medina 3,50 1,00
3.75 1.05
. 4,00 [JGE]
Tipe jalan Lebar jalan efektif (m} FCyw
Dua argh
5 0.56
6 0.87
' 2 jalur tanpa pembatas 7 1,00
median 8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,39

Sumber : IHCM 1997
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Faktor koreksi kapasitas untuk jalan yang mempunyai lebih dari 4 jalur

dapat diperkirakan dengan ‘menggunakan faktor koreksi kapasitas untuk kelompok

. 4 jalur.

2.3.1.4. Faktor Korcksi Kapasitas Akibat Gangguan Samping

Faktor koreksi untuk ruas jalan yang mempunyai bahu jalan didasarkan

pada lebar bahu jalan efektif (Ws) dan tiﬁgkat gangguan samping yang penentuan

kla:'siﬁkasinya dlapat terlihat pada Tabel IL4. faktor koreksi kapasitas akibat

ganguan samping (FCsy) untuk jalan yang mempunyai bahu jalan dapat terlihat

pada Tabel IL.5 dan Tabel IL6

TABEL I1.4

KLASIFIKASI GANGUAN SAMPING

. Jumlah Gangguan Per 200 P
Kelas Gangguan Samping Meter Per Jalur (Dua Arah) Kondisi Tipikal
Sangat rendah <100 Permukiman
Rendah 100-299 Permukm'!an, beberapa ,
trasportasi umum
Daevah  industri  dengan
Sedang 300-459 beberapa toko dipinggir.
‘ jalan
Dacrah komersial, aklifitas
Tinggi -89¢ . )
linggi 500-899 pinggir jalan
) Daerah  komersial dengan
Sangat tinggi >900 aktifitas perbelanjaan pinggir
' g jalan _ :
Suntber : IHCM 1997
TABEL IL5

FAKTOR KOREKSI KAPASITAS AKIBAT GANGGUAN SAMPING (FCsr)

UNTUK JALAN YANG MEMPUNYAI BAHU JALAN

Faktor Koreksi Akibat Gangguan Samping
. Kelas Ganguan Dan Lebar Bahu Jalan
Tipe Jatan Samping Lebar Bahu Jalan Efektif
<05 1,0 I,5 >20
4 jalur 2 arah | Sangat rendah 0,95 0,97 1,99 1,03
berbatasan Rendah 0,94 0,96 1.98 1,02
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Faktor Koreksi Akibat Gangguan Samping
s Kelas Ganguan Dan Lebar Bahu Jalan

Tipe Jalan Samping Lebar Bahu Jalan Efektif
' <0,5 1,0 1,5 >20
median (4/2 D) | Sedang 0.91 0,93 0,95 1,00
Tinggi 0,86 0,89 0,92 0,98
Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,96
4 jalur 2 arah | Sangat rendah 0,95 0,97 0,99 1,03
: tanpa Rendah 0,93 0,95 0,97 1,02
berbatasan Sedang 0,90 _ 0,92 0,95 1,00
median (4/2 Tinggi 0,84 - 0,87 0,90 0,98
uD) Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0,95
2 jalur 2 arah | Sangat rendah 0,93 0,95 0,97 1,01
tanpa .| Rendah 0,90 0,92 0,95 1,00
berbatdsan Sedang 0,86 0,88 0,91 0,98
median (4/2 Tinggi 0,78 0,81 0.84 0,93
Uub) Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,91

Sumber : IHCM 1997

' Faktor koreksi kapasitas untuk gangguan sémping untuk ruas jalan yang

mempunyai kereb dapat dilihat pada tabel I1.6

FAKTOR KOREKSI KAPASIT

TABEL IL6
AS AKIBAT GANGGUAN SAMPING (FCsr)

UNTUK JALAN YANG MEMPUNYAI KEREB

Sumber : IHCM 199

7

Faktor Koreksi Akibat Gangguan Samping
Tipe Jalan Kelas Ganguan Dan Lebar Bahuv Jalan
Samping Lebar Bahu Jalan Efektif

<0,5 1,0 1,5 >20

_Sangat rendah 0,960 0,98 o ) Lol
4 jalur 2 arah | Rendah 0,94 0,97 1,00 1,00
berbatasan Sedang 0,92 0,95 0.98 0,98
median (4/2 D) | Tinggi 0.88 0,92 0,95 (0,95
© Sangat tinggi 0,84 0,88 0,92 (0,92
4 jalur 2 arah Sangat rendah .0,096 0,99 1,01 1,01
tanpa Rendah 0,94 097 1,00 1,00
berbatasan’ Sedang 0,92 0,95 0.98 0,97
median (4/2 Tinggi 0,87 0,91 0,94 0,93
UD) Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,50
2 jalur 2 arah | Sangat rendah 0,94 0,96 0,99 0,99
itanpa Rendah 0,92 0,94 0.97 0,97
berbatasan | Sedang 0,89 0,92 0,95 0,94
median (4/2 Tinggi 0,82 0,86 0,90 0,38
. UD) Sangat tingpi 0,73 0,79 0,95 0,82
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2.3.1.5, Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Ukuran Kota (FCcs)

Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota terlihat pada Tabel IL7

TABEL IL.7
FAKTOR KOREKSI KAPASITAS AKIBAT
UKURAN KOTA (FCes)
Ukuran Kota Faktor Koreksi
(Juta Penduduk) Ukuran Kota
. <0,1 0.86
0,1-1.5 0,90
05-1,0 . 0,94
1.0-1.3 1,00
" >1,3 1,03

Sumber : [HCM 1997

2.3.1.6. Faktor Ekivalen Mobil Penumpang (emp)

Sesuai dengan satuan luas yang akan dibebankan kepada jaringan jalan
serta kapasitas ruas-ruas jalan yang disimulasikan, maka seluruh jenis kendaraan
dikonversikan ke dalam satuan mobil penumpané (sfnp), dengan besarnya faktor
ckivalen smp per jenis kendaraan dan iﬁcnurutjcnis ruas jalan adalah dapat dilihat

pada Tabel I1.8 dan Tabel I1 9.

f C TABEL IL8
EKIVALEN MORIL PENUMPANG (emp) UNTUK JALAN 4 JALUR,
L 2 ARAH '
togf);irsaﬁ Arus Laiu Lintas
| jalan' (kend./jam) | Emp
Jalan Jalan tak Kend.
! . . Bus Truk Sepeda
, terbagi, | terbagi,total.| Menengah berat Besar Motor
‘ per arah 2 arah Berat
Datar } 0| 0 1,2 _ 1,2 1,6 0,5
' _ 1000 1700 1,4 1,4 3,0 0,6
1800 3250 1,6 1,7 2,5 0,8
>2150 >3950 1,3 1,5 2,0 0,5
' Perbukitan 0 0 1,8 1,6 48 0.4
R 750 1350 . 2,0 2,0 4,6 0,5
' 1400 2500 2,2 2,3 43 0,7




S

37

Jenis '
Arus Lalu Lintas
to?ografi (kend./jam)
jalan Emp
Jalan Jalan tak Kend.
| terbagi, | terbagitotal | Menengah bB“S gru k.' Sepeda
per arah 2 arah Berat crat esat Motor
' >1750 >3150 1,8 1,9 3,5 0.4
Pegunungan 0 0 3,2 2.2 5.5 0,5
550 1000 2,9 2,6 5,1 0,4
1100 2000 2,6 2.9 4.8 0,6
" >1500 >2700 2,0 2,4 3, 0.3
Sumber :IHCM 1997 '
TABEL IL9

' UNTUK JALAN 2 LAJUR, 2 ARAH TAK TERBAGI (tanpa median)

EKIVALEN MOBIL PENUMPANG (emp)

Emp
Jenis Kend. Sepeda Motor
' Topografi ‘a(l;l:lsdT/:;ﬁ: Menengah | Bus Truk | Lebar (Perkerasar) Jalan
Jalan ) Berat Berat | Besar (Meter) '
! ' : <6m | 6-8m | >8m
0 1,2 1,2 1,8 0,8 0.6 04
! 300 1,8 1,8 » 2.7 1,2 0.9 0.6
Datar 3501 L5 L6 2,5 0,9 0,7 0.5
> 1900 1,3 1.5 2,5 0,6 0.5 04
0 1,8 1,6 5,2 0,7 0,5 0.3
Perbukitan 650 24 2,5 5,0 1,0 0,8 0,5
1100 2,0 2,0 4,0 0,8 0,6 0,4
' > 1600 1,7 1,7 3,2 0.5 .04 0.3
0 3,5 2,5 6,0 0,6 0,4 0,2
Pegunungan 450 3,0 3,2 2,5 DY 0.7 0,4
900 2,5 2,5 5,0 0,7 0,5 0.3
! >1350 1,9 2,2 4.0 0,5 0,4 0,3

Sumber : [HCM 1997

2.3.2. Volume Lalu Lintas

" Volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada suatu jalur

gerak per satuan waktu, biasanya digunakan satuan kendaraan per waktu

(Moriok,1978: 189). Adapun jumlah gerakan yang dihitung meliputi macam moda

lalu lintas éeperti pejalan kaki, mobil, bus, mobil barang, atau kelompok-
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kelompok campuran moda. Studi tentang vo]ume pada dasarnya bertujuan untuk
menetapkan (F.D. Hobbs, 1995:56): nilai kepentingan relatif suatu rute, fluktuasi
. dalam arus, distribust lalu lintas pada sebuah sistem jalan, kecenderungan

pemakaian jalan, survei skala dan pengecekan perhitungan lalu lintas

tersintesiskan dan perencanaan fasilitas transportasi

2.4. Sistem Guna Lahan dan Jaringan Jalan
2.4.1. Aksesibilitas

Suatu konsep yang menggabungkan sistem pengaturan tata guna lahan
secara geografis dengan sistem transpértasi yang menghubungkannya.
Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan mengenai cara.
llokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain dén “mudah” dan “susah” nya
. lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan tfansportasi (Black dalam Tamin,
2000:32). Jenis tata guna lahan yang berbeda akan mempunyai aksesibilitas yang
berbeda. Beberapa jenis tata guna lahan mungkin tersebar secara meluas
. (perumahan dan je;'xis lainnya mungkin berkelompok (pusat pertokoan). Tata guna
| lahan yang saling berdekatan dan hubungan transportasi antar tata guna Iahaﬁ tersebut
| ‘ mmpunyai kondisi baik, maka dikatakan lokasi tersebut mempunyai aksesibilitas
tinggli. $ebaliknya, jlka aktivitas tersebut saling terpisah dan hubungan transportasi
jelek, ‘n'laka dikatakan Iokasi tersebut mempunyai aksesibilitas jelek. Peningkatan
kapasitas jalan maupun fungsi pelayanan trans;ﬁortaéi akan meningkatkan nilai
. aksesibilitas pada suatu kawasan karena waktu dan biaya yang diperlukan untuk

mencapai kawasan tersebut dapat di teken seminimal mungkin. Hubungan

aksesibilitas dan transportasi dapat dinyatakan sebagai ukuran untuk
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memperlihatkan mudah atau sukarnya ‘suatu tempat dicapai, dinyatakan dalan

bentuk hambatan perjalanan yaitu: jarak, waktu dan biaya.

2.4.2 Hubungan Aksesibilitas dengan Jaringan Jalan

Suatu tempat dikatakan “aksesibel” jika sangat dekat dengan tempat

lainnya, dan “tidak aksesibel”jika berjauhan temipatnya. Dalam hubungan dengan

' transportasi maka dinyatakan dengan bentuk jarak (km).

Selain itu untuk menyatakan ‘hubungén transportasi yang lebih baik
dinyatakan dengan waktu tempuh. Waktu tempuh berkaitan dengan kecepatan dan
sistem transportasi, sehingga waktu tempuh menjadi ukuran yang sering
digunakan untik aksesibilitas. Dalam huobungan antara aksesibilitas dan
transportasi dinyataan sebagai vkuran untuk memperlihatkan mudah atau

sul&amya suatu tempat dicapai yang dinyatakan dalam bentuk jarak, waktu dan

1

biaya.
Apabila tata guna lahan saling berdekatan dan hubungan transportasi antar
tata guna lahan tersebut mempunyai kondisi baik, maka aksesibilitas tinggi.

Sebaliknya jika aktivitas tersebut saling terpisah jauh dan hubungan transportasi

' jelek, maka. aksesibilitas rendah. Beberapa kombinasi diantaranya riempunyai

aksesibilitas inenengah.

2.4.3. Pengaruh Transportasi Terhadap Guna Lahan
_ Transportasi di daerah perkotaan sebagai suatu sistem perangkutan

mempunyai arti éangat penting bagi keberadaan dan keberlangsungan kehidupan

1
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suatu perkotaan yaitu merupakan elemen kegiatan kota yang terkait dengan empat
aspek ‘sébaga_i ‘berikut: (1) urat nadi kehidupan, (2) citra sebuah kota, (3)
penghubung antara guna lahan, dan (4) pembentt;k struktur kota (Warpani,
1995:36). Sistem transportasi kote; merupakan komponen utama struktur sosial,

ckonomi dan fisik sualu wilayah kota. (Meyer dan Meler, 1984:63) dan juga

" merupakan determinan aktivitas, struktur lahan terbangun (Pedeson, 1980:16).

Oleh karena' itu aktivitas yang menghidupkan kota tergantung pada fasilitas

‘transportasi jfang menghubungkan antar aktivitas tersebut (Thomson, 1977:16). '

Transportasi bukanlah merupakan tujuan tetapi merupakan alat artinya
transportasi dibutuhkan bukan karena transportasinya melainkan karena-maksud
yang dicapai melalui transportasi, seperti berbelanja, bekerja dan sebagainya, oieh
karena itu tranéportasi'merupa‘kan kebutuhan turunan (Kusbiantoro : 1993:23).
Keberadaan transportasi sebagai elemen kegiatan suatu kota melalui segala
atributnya membav\;a manfaat yang sangat besar bagi kelancaran dan keberadaéln

sistem transportasipun dapat membawa suatu dampak negatif berupa

permasalahian yang tampak tidak berupa permasalahan yang tampak tidak kunjung

dapat diselesaikan dan komplek sifaf:nya.

, Masulah transportasi perkotaan makin meningkat seiring dengan
berkembangnya waktu. Menurut Thompson (1977:19-20) permasalahan
transportasi kota dapat dikelompokkan ke dalam tujuh kategori, masalah tersebut

sangat be'ragz'zm dan berpengaruh terhadap berbagai kelompok masyarakat berbeda

dan saling terkait satu sama lainnya. Tujuh masalah tersebut meliputi :
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(1) Lalu lintas : keniacetan, perilaku lalu lintas dan manajemen pergerakan

ialu lintas.

(2) Kecelakaan

- (3) Melimpahnya'jumlah transportasi umum pada jam-jam puncak,

(4) Langkahnya angkutan pada jam diluar jam-jam puncak.

(%) La,hgkanya fasilitas pejalan kaki!

(6) Dampak lingkﬁngan : polusi udara dan suara.

(7) Kesulitan parkir.

Menurut Tamin (2000:30) untuk memahami dan mendapatkan alternatif

pemecahan masalah yang terbaik, perlu dilakukan pendekatan secara sistem-

sistem ‘transportasi yang dijelaskan dalam bentuk sistem transportasi makro.

Sistem transpor}asi secara makro dapat dipecahkan menjadi 3 (tiga). Untuk lebih

jelasnya dapat di lihat Gambar 2.2.

Sistem

Kegiatan

v

Sistem
Jaringan

Y

Sistem
Pergerakan

Sistem Kelembagaan

F 3

Sumber : Tamin (1992 b; 1993 a; 1994 b, 1995 bik) -

GAMBAR 2.2

. SISTEM TRANSPORTASI MAKRO
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Setiap tata guna lahan atau sistem kegiatan, mempunyai jenis kegiatan
tertentu yang akani membangkitkan pergerakan dalam menarik pergerakan dalam
Iproses pemenuhan kebutuhan (sistem mikro pertlama). Sistern mikro yang kedua
adalah sistem jaringan yang meliputi jaringan jalan raya, jalan kereta api, terminal
bus, 'stafsiun KA, dan pelabuhan laut. Interaksi sistem kegiatan dan sistem jaringan
menghasilkan p‘erg‘crakan rﬁanusia dan atau barang dalam bentuk pergerakan
kendaraan dan atau orang (pejalan kaki). sistem mikro ketiga adalah sistem
pergerakan yang aman, cepat, nyaman, murah, handal, dan sesuai dengan
lingkungannfya dapat tercipta jika pergerakannya diatur oleh sistem rekayasa dan
manajemen ‘laiu lintas yang baik. Sistem kegiatan, sistem jaringan dan sistem
pergerakan akan saling mempengaruhi. Perubahan pada sistem kegiatan jelas akan
mempengaruhi sistem jaringan melalui perubahan pada tingkat pelayanan sistem
pergerakan. Begitu juga p(‘erubahan pada sistem jaringan akan mempengaruhi
sistem Ikcgialan mclaIlLﬁ peningkatan mobilitas dan  aksesibilitas dari s:istcm

r

pergerakan tersebut.

! Sasaran’ umum. perencanaan transportasi adalah membuat interaksi antara
pergerakan arus manusia, kendaraan, dan barang menjadi semudah dan seefisien
mungkin. Untuk mencapai sasaran umum tersebut antara lain dengan menetapkan

kebijakan tentang hal-hal sebagai berikut :

(1) Sistem Kegiatan
Réncar}a tata guna lahan yang baik (lokasi toko, sekolah, perumahan,

pekerjaan, dan lain-lain yang benar) dapat mengurangi kebutuhan akan
1

perjalanan yang panjang sehingga membuat interaksi menjadi lebih mudah.
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2.5. Pengendalian Tata Guna Lahan dan Pengelompokan Daerah Zoning'

+ Tata gura lahan yang berubah terus menerus memerlukan pengendalian yang
ketat agar dapat diikuti oleh perencanaan transportasi, dengan mengelompokkan jenis
penggunaan lahan yang sama dalam satu kawasan yang sama.

Dalam petencanaan tata guna lahan antara lain harus mengikuti:

(1) Mengembangkan dan menerapkan rencana zoning untuk menghindari

rpf:’nggu’naau'l léhari yang bertentangan dan me‘ngendalikan volume lalu lintas
yang d_ibangkitkan.
. _

(2) Peraturan perencanaan yang kuat untuk mengendalikan lokasi pembangunan '

_kawasan baru dan pengendalian akseI:s serta parkirmya.

{3) 'Percncanalan tata guna lahan harus direncanakan dengan sasaran perjalanan

yéng mfnimal dén aksl;esibilitas terhadap angkutan umum yaﬁg lebih tinggi.

\(4) Pemisahan kawasan permukiman dengan kawasan industri dan kawasan

niag:afp'erdagang'an.
| . (5) Pencmpataﬁ aktivitas yang mcrﬁbangkitkan perjaalanan cukup besar di
teﬁ}pat'yang sesuai dengan tata guna lahan.

(6) Lahan komersial dipusatkan pada s;1tu zona, dan 'untuk mengendalikan agar
perkembangan tidak menyebar pada sepanjang jalan utama, sehingga
permasalahan kemacetan lalu lintas bisa dihindari.

Merupakan salah satu unsur yang penting dalam jaringan jalan yaitu dengan

membatasi akses langsung ke jalan pada jalan-jalan utama yang baru, hanya dapai

diijinkan bila memang akses tersebut tidak bisa dihindari. Untuk lebih jelasnya
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mengenai pengendalian tata guna lahan berdasarkan klasifikasi jalan dapat di lihat

pada Tabel IL.10

2.6.Bangkitan dan Pergerakan Penduduk Perkotaan
2.6.1. Bangkitan dan Tarikan

Bangkitan pergerakan adalah pedoman yang memperkirakan jumlah
pergerakan yang berasal dan suatu zona atau tata guna lahan. Sedangkan tarikan
pergerakan adalah jumlah pergerakan yang tertarik dari suatu tata guna lahan.
Bangkitan dan tarikan targantung pada dua aspek tata guna lahan, yaitu jenis tata
guna lahan dan intensitas (jumlah aktivitas) pada tata guna lahan tersebut (Tamin,
2004:41). Dalam menentukan besarnya bangkitan Ialu lintas suatu zona yang
sangat mempengaruhi volume lalu lintas serta penggunaan sarana perangkutan
(Martin B, 1996:39-47), yaitu: (1) Maksud Perjalanan, (2) Penghasilan Keluarga,
(3) Pemilikan Kendaraan, (4) Guna Lahan di Tempat Asal, (5) Jarak dari Pusat
Kegiatan Kota, (6) Jauh Perjalanan, (7) Moda Perjalanan (8) Penggunaan

Kendaraan, (9) Guna Lahan di Tempat Tujuan, dan (10) Saat/waktu.

e Produksi Tarikan ="
Rumah

— Produksi Tarikan

" Tarikan ————» )
| ——p  Produksi Toka

‘ Tarkan Produksigg——

Sumber : Ortuzar et al., Modeling Transport, 1990:95.

GAMBAR 2.3
BANGKITAN DAN TARIKAN PERGERAKAN
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2.5.2. Pergerakan

Menurut Tamin, (2000:15) bahwa pergerakan  dibagi menjadi - dua  yaitu

pergerakan tidak spasial (tanpa batas ruang) dan pergerakan spasial (dengan batas

ruang). .

= Ciri Pérgerakan Tidak Spasial (Tanpa Batas Ruang)

Ciri pergerakan tidak spasial adalah semua ciri pergerakan yang berkaitan dengan

| aspek tidak spasial, meliputi:

a. Sezbab Terjadinya Pergerakan

b)

Sebab terjadinye pergerakan dikelompokkan berdasarkan maksud perjalanan.

(I’ihai Tabel M.12) biasanya maksud perjalanan dikelompokan sesuai ciri

dasa‘rnya, yaitu yang berkaitan dengan ekonomi, sosial, budaya, pendidikan’

agama. Jika di tinjéu lebih jauh' lagi akan dijumpai bahwa perjalan berbasis

tempat tinggal; artinya, mereka memulai perjalanan dari tempat tinggal dan -

‘mengakhiri perjatanan kembali ke rumah. Pada kenyataan ini biasanya di
tambah kategori ke enam tujuan perjalanan, yaitu perjalanan pulang ke rumah.
Wuktu terjadin'yé. Pergerakan |

Waktu ‘terjadinya pergerakan sangat tergantung pada kapan seseoang
;nelakukan aktivitas sehari-hari, sangat tergantung pada maksud perjalanan.
II.’e’rjaIanan ke tempat kerja biasanya merupakan perjalanan yang dominan,
karena pdla kerja biasanya dimulai jam 07.00. dan berakhir jam 16.00. Waktu

jam kerja merupékan jam puncak. Perjalanan dengan maksud sekolah/kuliah

cukup banyak jumlahnya dibandingkén dengan tujuan lainnya sehingga pola

perjalanan sckolah ini pun ikut mewamai pqla jam puncak perjalanan. Dalam
hal ini dijumpai tiga jam puncak perjélanan sekolah, yaitu pagi hari jam 06.00-

07.00, di siang hari pada jam 12.00-14.00 dan sore hari pada jam 17.00-18.00.
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¢) Jenis Sarana (moda) Anghkutan yang bigunakan
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‘Dalam melakukar perjalanan, orang biasanya dihadapkan kepada beberapa

pilihan jenis angkutan seperti mobil, sepeda motor, bus, kereta api pesawat

terbang dan kapal laut. Dalam menentukan pilihan jenis angkutan, orang

mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu: maksud perjalanan jarak tempuh,

biaya dan tingkat kenyamanan. Dari faktor jarak menurut Tamin (2000:18)

bahwa jarak kurang lebih 2 km.di dominasi pejalan kaki. Sebaliknya dengan

‘meningkatnya jarak perjalanan, proporsi pejalan kaki menurun, dan perjalanan

1

dengan mobil dan bus meningkat.

TABEL IL12

KLASIFIKASI PERGERAKAN ORANG DIPERKOTAAN
BERDASARKAN MAKSUD PERGERAKAN

No | AKTIVITAS | KLASIFIKASI PERJALANAN KETERANGAN

I | EKONOMI | 1. Ke dan dari taempat kerja Jumlah orang yang bekerja sekitar
a. Mencari | 2. Yang  berkaitan  dengan | 40-50% penduduk. Perjalanan yang

Nafkah tempat bekerja berkaitan dengan pekerjaan termasuk:
b. Mendapa | 3. Ke dan dari toko dan keluar | a. Pulang kerumah
" tkan ¢ untuk keperluan pribadi b. Mengangkut barang
barang 4, Yang berkaitan  dengan | c. Ke dan dari rapat
dan ' helanja atau bisnis pribadi Pelayanan  hiburan  dan  rekreasi
pelayanzn diklasitikasikan secara terpisah tetapi
pelayanan medis, hukum dan kescjah
teraan termasuk disini

I { SOSIAL 4. Ke dan dari rumah teman Kebanyakan fasilitas terdapat dalam
Menciptaka | 5. Ke dan dari terpat pertemuan | lingkungan keluarga tidak
n, menjaga bukan dirumah menghasilkan banyak perjalanan.
hubungan Butir 2 juga terkombinasi dengan

‘ pribadi perjalanan untuk hiburan .

. 1| PENDIDI Ke dari sckolah, kampus dan | Hal ini terjadi pada scbagian besar
| KAN lain-fain penduduk usia 5 s/d 22 tahun, Pada
ncgara berkembang berjumlah sckitar

' : 85% penduduk.

IV | REKREASI | 1. Ke dan dari tempat rekreasi Mengunjungi  restoran, kunjungan
DAN | 2. Yang  berkaitan  dengan | sosial, termasuk perjalanan pada hari
HIBURAN perialanan  dan  kendaraan | libur

untuk rekredsi

V | KEBUDA 1. Ke dan dari ibadah Perjalanan kebudayaan dan hiburan
YAAN 2. Perjalanan bukan hiburan ke | sangat sulit di bedakan .

dan dari daerah budaya serta
pertemuan politik

‘ Sumber : Tamin, 2000 : 16
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Ciri pargerakan spasial

: Ciri'pergerakan spasial menurut Tamin (2000:19) meliputi:

a. Pola Perjalanan Orang

Perjalanan terbentuk karena adanya aktivitas yang dilakukan bukan di tempat
tinggalnj/a schingga pola sebaran tata guna lahan suatu kota akan sangat

mempengaruhi pola perjalanan orang. Dalam hal ini pola penyebaran spasial

_ éangqt berperan adalah sebaran spasial dari daerah industri, perkantoran dan

permukiman. Pola sebaran spasial dari ke tiga jenis tata guna lahan ini sangat

berperan dalam menentukan pola perjalanan orang, terutama petjalanan cle;ngan
maksud bekerja. Kenyataan sedfarf;ana-._ ini menentukan clasar ciri pola perjalanan
orang di'kota. Pada jam sibuk pagi hari akan terjadi arus lalu lintas perjalanan
Ic‘)rang.menuju ke pusat kota dan sekitar daerah perumahan, sedangkan jam sibuk
sore hari dicirikaﬁ oleh arus lalu lintas perjalanan orang dari pusat kota kembali
kc' perumahan.

Pola Per,lialanan Barang '

éerbéda dengan pola perjalanan orang, pola perjalanan barang sangat
dipengaruhi c;leh kegiatan produksil dan konsumsi (ekonomi), yang sangat
tergantung pada sebaran pola (ata guna lahan permukiman (konsumsi), industri

dan petanian (produksi). Selain itu pola perjalanan barang sangat dipengaruhi

oleh pola rantai distribusi yang menghubunkan pusat produksi ke daerah =

konsumsi. Pola perjalanan barang lcbih‘ didominasi oleh perjalanan menuju

daerah lainnya, yaitu ke daerah pusat distribusi (pasar atau ke daerah industri).
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2.7. Rangkuman Kajian Pustaka

ljari vraian di atas dapat dirangkum teori yang dapat digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian yaitu:
2.7.1. Tata.Guna Lahan

I’cna;aan tata guna lahan adalah dalam rangka terwujudnya perkembangan dan
pembangunan yang terpadu éehingga terwujud suatu efisicnsi hubungan antara kapasitas ~
jalan dengan iata guna Iahaﬁ di suatu kawasan. Fasilitas-fasilitas umum yang disediakan
oleh pen;leril;!:ah dapat dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin séhingga dapat -
dipergunakan dalam jangka waktu yang lama yaitu sesuai umur rencana, yang utamanya
adé]ah, prasarana transportasi (jaringan jalan). Dengan prasarana transportasil (jaringan
jalan) yang baik; maka pergerakan manusia, barang dan jasa dapat berjalan dengan
ce[')at, aman, mﬁrah serta nyaman.

Interaksi antara tata guna lahan dan transportasi selalu memerlukan peﬂalanan

sehingga menimbulkan arus lalu lintas. Pergerakan arus lalu lintas merupakan fungsi

dari tata guna lahan. Bangkitan dan tarikan Ialu lintas tergantung dari 2 (dua) aspek tata

guna Jahan yaitu:

a) Jenis iata guna lahan,
b) Jumlah aktivitas pada tata guna lahan tersebut.
Jenis tata guna lahan yang berbeda fungsinya mempunyai ciri bangkitan lalu
lintas yang berbeda pula. Makin tinggi aktivitas fata guna lahan maka makin tinggi pula
kemampuénn_ya dalam menarik lalu lintas.

2;7.2 Prasarana Jalan
Prasarana jalan yang cukup dibandingkan dengan jumlah kendaraan akan

memberikan pelayanan yzng baik pula bagi aruc kendaran yang lewat di atasnya, dan

" sebaliknya prasarana jalan yang kurang dibandingkan dengan jumlah kendaraan akan
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member;ikan layanan yang kurang baik bagi arus kendaraan yang lewat di atasnya.
Penyebab kemacetan lalu lintas pada sebuah ruas Jalan adalah telah terjadi penurunan -
tingkat pe]a;;/anan peltda suatu ruas jalan tersebut atau tingkat pelaynan jalan telah
térlampaui (VCR > 0,90), kondisi dimana pélayanan kurang baik yang mengakibatkan
| kendaraan berjalan dengan banyak hambatan.
Ménurut rBina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota Dirjen Perhubungan Darat
Tahun 1999 jalan inempunyai 2 (dua) fungsi, yaitu :
a. Menggerakkan volume lalu lintas yang tinggi secara efisien
b. Menyedihkan akses bagi guna lahan di sekitarnya
, Jalan hanya berfungsi untuk menggerakkan lalu lintas yang tinggi atau
me}xyediakan akses bagi guna lahan di sekitarnya, kedua fungsi jalan tidak dapat
digunal;én keduénya. Untuk melihat tingkat pelayanan jalan dapat dilihat dari 2 (dua)
buah tolak ukur sebagai berikut: |
a) Kecepatan operasi atau kecelpatan perjalanan.
b) Perba{hdingan antara volume dan kecepatan ratio (V/C Ratio).
- Dima:na : V= YVolume lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas ruas jalan (smp/jam).

2.7.4. Jenis-Jenis Jalan

Jenis-jénis jalan di Indonesia menrut peranannya digolongkan menjadi 3 (tiga)
ylajtu : a). Jalan Arteri, 'b). jalan Kolektor, c). Jalan Lokal, Sedangkan menurut undang-
undang Nq. 38 Tahun 2004 Tentang Jalan, menur.ut fungsiya jalan dapat dibagi menjadi
2 (dua) kelompok : (a) Jalan primer dan (b) Jalan Sekunder yang masing-masing terdiri
dari 3 (tiga) Jenis, yaitu: |
= Jaringan ialan primer ; Arteri Primer, Kolektor Primer dan Lokal Primer

= Jaringan Jalan Sekunder ; Arteri Sekunder, Kolektor Sekunder dan Lokal Sekunder
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Variabel yang digunakan dalam analisis regresi adalah variabel volume lalu

lintas, kecepatan perjalanan dan waktu tempuh kendaraan dari tahun 1990 sampai

dengan tahun 2004, dan variabel perubahan pemanfaatan guna lahan (Permukiman,

Perdagangan/Jasa, Bangunan Sosial, Lainnya, Perkantoran) tahun 1990 sampai dengan

tahun 2004, Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel IL 13

" TABEL. II. 13

JENIS- JENIS VARIABEL YANG DIGUNAKAN

. No Variabel Semula V?;:iabel Yang Keterangan
igunakan
‘1. 1 Tata Guna Lahan Tata Guna Lahan - -
- Permukiman - Permukiman -
- Perdagangan/jasa - Perdagangan/Jasa -
- Bangunan sosial - Bangunan Soasial -
.| - Lainnya (Tanah - Lainnya (Tanah -
Kosong/jaian) Kosong/Ja!an)
- 'Perkantoran Perkantoran
2. Kapas%tas Dasar - Untuk perhitungan kapasitas
3. l’cmi)agian Arah - Untuk perhitungan kapasitgs
4. | 'LebarJalan - Untuk perhitungan kapasitas
5. Gangguaﬁ Samping - Untuk perhitungan kapasitas
6. | Ukuran Kota - Untuk perhitungan kapasitas
7. | Lebar Trotoaf - Untuk perhitungan kapasitas
8. | Ekivalen Mobil Penumpang - Untuk perhitungan kapasitas
; I9. Volume lalu lintas " Untuk perhitungan Pelayanan LL
10. | Kecepatdn - Untuk perhitungan Pelayanan LL
11, | Waktu tempuh - Untuk perhitungan Pelayanan LL

ok ‘ ‘ Sumber : Penyusun 2005
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' KONDISI RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA SEMARANG
' DAN PEMANFAATAN LAHAN DI SEKITARNYA

3.1 Gambaran Umum Kota Semarang
3'.1.1 Letak Geografis
| Kota Semarang merupakan ibu kota Propinsi Jawa Tengah yang terletak
antara garis 6°59’ — 7010° Lintang Selatan dan garis 109°50° — 11100135’ Bujur
Timur dengan lua§ wilayah meliputi 373,7 km?® atau 37.370,39 Ha &engan batas-

batas adminitrasi sebagai berikut:

I

= Sebelah Utara : Berbatasan dengan Laut Jawa

= Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Semarang
‘" Sebelah Barat K Berbatasan dengan Kabupaten Kendal

u ISébelah T irﬁur : Berbatasan dengan Kabupaten Demak

» Sebelah Tenggara  : Berbatasan dengan Kabupaten Grobogan
Wilayah Kota Semarang terdiri dari 16 wilayah kecamatan dan 177
kelurahan. f(ecamatan-kecamatan tersebut;; Mijen, Gunungpati, Banyumanik,

+ Gajahmungkur, Semarang Selatan, Candisari, Tembalang, Pedurungan, Genuk,

‘Gayamsari, Semarang Timur, Semarang Utara, Semarang Tengah, Semarang

Parat, Tﬁgu,‘tNgalian.
Kota Semarang terdiri dari dataran rendah di bagian utara yang dikenal

dengan Semarang Bawah, dan daerah Perbukitan didaerah Selatan yang. dikenal

dengan Semarang Atas.

53
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3.1.2 Aspek kependudukan

Aspek kependudukan mempunyai peran penting dalam permintaan akan
pelgyénan di sektor transportasi. Semakin besar jumiah penduduk pada suatu
wilayah maka bangkitan perjalanan penduduk juga semakin tinggi. Kota
Semarang sebagail salah satu kota besar di Jawa Tengah perkembangannya banyak
dipengaruhi . oleh semakin meningkatnya jumlah penduduk. Pada tahun 1995
jumlah penduduk Kota Semarang 1.178.85k2 Jjiwa, kemudian pada tahun 2003
bertambah r'nenjadi 1.378.261 jiwa. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
selama k_uru,r}. waktu 8 tahun penduduk Kota Semarang bertambah 199.409 jiwa
‘atau sekitar 2,1 % per tahun. Kepadatan penduduk di Kota Semarang cukup
tinggi, 'dan menyebar ke seluruh wilayah kota terutama daerah pusat kota.
Kepadatan 'lcrlinggi di wilayah Kecamatan Sema.rang Tengah, sedangkan'wilayah

yang kepadatan terendah adalah di wilayah Kecamatan Tugu.

3.1.3 Jaringan Jalan Kota Semarang

Berdasarkan peran dan fungsi jalan di Kota Semarang dapat

_ dikelompokkaan menjadi : jalan arteri primer, arteri sekunder, kolektor primer,

koleKtor. sekunder dan jalan lokal. Panjang jalan diseluruh wilayah Kota Semarang
mencapai 2.;/'86,073 km, dimana bila dilihat dari jenis permukaannya 52,46 %

jalan' aspal, ‘sedangkan dari kondisinya 44,72% dalam 'keadaan baik; 32,52% -

dalam keadaan sedang dan sisanya dalam keadaan rusak. Untuk memberikan

gambaran mengenai jaringan jalan Kota Semarang dapat di lihat pada Gambar

3.1,
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3.1.4. Tata Guna Lahan
Tata guna lahan Kota Semarang terbagi dalam berbagai area sesuai dengan
fungsinya. Luas wilayah Kota Semarang adalah 371,52 Km? yang terbagi dalam
10 BWK, 16 Kecamatan dan 177 Kelurahan. Penggunaan lahan di Kota Semarang
1 pada tahun 2002 di dominasi oleh guna lahan pertanian sebesar 50,44 %, luas
lahan permukiman penduduk 29,07 %. Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus
terjadi tiép tahhnnya di Kota Semarang kebutuhan permukiman juga akan
meningkat. Hal ini akan mengakibatkan guna ‘lahan non permukiman akan
semakin di kom;ersi, terutama pada daerah-daerah pinggiran. Untuk lebih
' jelasnya, penggunaan lahan di Kota Semarang dapat di lihat pada Tabel ITI.1. dan
Gambar 3.2. '

TABEL IIL1.
' PENGGUNAAN LAHAN KOTA SEMARANG
o ; TAHUN 2002
Ne | Jenis Peruntukan ' Luas Persentase
Lahan (Ha) (%)

1 Permukiman ‘ 10.862,00 29,07
2 | Perdagangan 928,47 2,48
3 | Industri 664,30 1,78
4" | Jasa Pelayanan 829,06 222
5 | Pertanian 18.843,14 50,44
6 .| Hutan , 1377,00 "~ 3.68
-7 | Tanah Kosong 1.300,69 3,48,
8 | Ruang Terbuka 13,52 0,04
‘9 | Lain-Lain 2.545,63 | 6,81
o ' " Jumiah 37.370,00 100,00

Sumber : Semarang Dalam Angka, 2002
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S

3.2 Gambaran ‘Wilayah"Studi Sekitar Ruas Jalan Tentara Pelajar Kota
| ‘ Semarang ‘
321 Kgrakteristik.Penduduk

Le.talé ruas Jalan Tentara Pelajar berada di perbatasan antara Kecamatan

' . Semarang Selatan dan Kecamatan Candisari. Jumlah penduduk Kecamatan

Semarang Slelatan pada tahun 2002 sebesar 84.103 jiwa dengan tingkat
! pertumbuhan penduduk sebesar 8 % per tahun. Sedangkan untuk Kecamatan
Candi sari jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 78.336 jiwa dengan tingkat
pell"‘tumbuhan sebesar 1 % per tahun.

Secara keseluruhan jumlah penduduk Kecamatan Semarang Selatan lebih
banyak dibandingkan dengan Kecamatan Candisari. hal ini disebabkan Kecamatan
Selatan sekarang ini berkembang menjadi pusat permukiman sedangkan

. Kecamatan Candisari lebih sebagai pusat percagangan dan jasa. Untuk lebih

' jelasnya méngenai jumlah dan pertumbuhan penduduk Kecamatan Semarang

‘ | Selatan dan Kecamatan Candisari dapat di lihat pada TABEL II1.2

TABEL II1.2 4
JUMLAH DAN PERTUMBUHAN PENDUDUK
’ TAHUN 2001 DAN TAHUN 2002
, Luas Jumlah Penduduk
No Kecamatan wilayah (jiwa) l;,ir:g::::::;ch;l:
(km?) 2001 2002
1 .j Semarang Seclatan 5,92 78.038 84.103 8,00
‘ 2. | Candisari 6,80 77.719 78.336 1,00
' Jumlah , 12,72 155.757 162.439 7,00

Sumber : Sefnarang Dalam Angka 2002

Tingkat kepadatan penduduk di suatu daerah sangat dipengaruhi oleh luas wilayah
“~dan jumlah penduduk. Kecamatan Semarang Selatan memiliki luas wilayah 5, 92

Km?, dengan jumlah penduduk 84. 103 jiwa. Dengan membandingkan antara luas

" wilayah dan: jumlah penduduk, dapat diketahui tingkat kepadatan di Kecamatan

Selatan sebesar 14, 207 jiwamez. Untuk Kecamatan Candisari memiliki luas




\ Sumber : Semarang Dalam Angka 2002
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i

wilayah 6,80 km? dengan jumlah penduduk sebesar 78.336 dan tingkat kepadatan
penduduknya 11250 jiwa/Km? Untuk lebih detailnya mengenai tingakt

kepadatan penduduk dapat di lihat pada TABEL II1.3

1

‘ TABEL HL3
KEPADATAN PENDUDUK TAHUN 2002
§ . Jumlah Penduduk | Luas wilayah | Kepadatan
No | = Keamatan | b 02602 jiwa) (km?) (jiwa/km?)
1 Semarang Selatan 84.103 5,92 14,207
2 Candisari 78.336 6,80 11,520
Jumlah 268.592 56,92 4,717

Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di Kecamatén' Semarang
Selatan. dan Kecamatan Candisari didom‘inasi oleh buruh industri, jasa,
PNS/AﬁRI, ped'agéng, petani sendiri, pensiunan; angkutan, pengusah_a dan buruh
tani. Selain didominasi oleh buruh bangunan proseﬁtase terbesar _kgdua adalah
sektor jgsa (lainnya) sebesar 0,52‘%; yang tinggal di Kecamatan Semarang Selatan

dan Kecamatan Candisart sebesar 0,47%.

3.2.2. Karakteristik Lalu Lintas Di Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang

1

3.2.2.1. Volume Lalu Lintas

Volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada suatu jalur
gerak per satuan waktu, biasanya digunakan satuan kendaraan per satuan waktu
fMorlok, 1978:189). Adapun jumlah gerakan yang di hitung meliputi macam

mada lalu lintas seperti pejalan kaki, mobil, bus, mobil barang atau kelompok-

keldmpok campuran moda, Waktu terjadinya Pergerakan sangat tergantung pada
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kapan sescorang melakukan aktifitas sehari-hari dan juga sangat tergantung pada

maksud perjalanan.

Perubahan fungsi Jalan Tentara Pelajar berdasarkan atas Rencana Detail

Tata Ruang Kota (RDTRK) BWK Il dan dipengaruhi oleh perubahan kondisi

. geometri jalan. Pada tahun 1990 lebar jalan hanya 5 meter dengan tipe jalan 2/2

UD fungsi Jalan Tentara Pelajar pada tahun 1990 sebagai jalaﬁ lokal sekunder.
Kemudian p,_éda tahun 1995 Jalan Tentara Pelajar diperlebar menjadi 7 meter
ldengan tipe jalan yang masih sama 2/2 UD fungsi jalannya me-ningkat menjadi
Kolektor sekunder. Dan terakhir pada tahun 1998 Jalan Tentara Pelajar diperlebar
kémbali menjadi [4 meter dengan tipe jalan 4/4 UD dengan fungsi jalan menjadi
arteri sékﬁnder.,l"’erubahan kondisi geometri dan perubahan fungsi jalan ini juga
diilkuti dengan peningkétaﬁ vclume lalu lintas. Pada Awal tahun 1990 volume l[alu
lintéls yang melalui Jalan Tentara Pelajar sebesar 218 smp/jam dengan kepadatan

arus kendaraan 349 kendaraan/jam. Pada tahun 1995 volume lalu lintas meningkﬁt

merijadi 293 smb'/jam_ dengan kepadatan arus kendaraan 437 kendaraan/jam. Pada

+ tahun 1998 volume lalu lintas meningkat kembali menjadi 659 smp/jam dengan

kepadatan arus kendaraan 984 kendaraan/jam Pada tahun 2000 volume lalu lintas

1783 smp?jafn dengan kepadatan arus kendaraan sebesar 1.078 kendaraan/jam dan

terakhir pada tahun 2004 volume kendaraan 2.009 smp/jam dengan kepadatan -

arus kencfaraan‘- 1.360 kendaraan/jam. Volume lalu lintas yang melalui Jalan
Tentai’a_Pelajar ,mengalémi' puncak semuany& terjadi pada saat pagi hari, karena
banyaknyla pqrgérakan penduduk yang bekerja menuju pusat kota dan pergerakan
lainnyal,misalnya' berangkat sekolah. Untuk lebih detail mengenaikan perubahan

'LHR dari tahun 1900 —2004 dapat di lihat pada GAMBAR 3.3.
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GAMBAR 3.3
GRAFIK LHR RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA SEMARANG
TAHUN 1990, 1995, 1998, 2000, 2004
ARAH DARI PERTIGAAN MRICAN
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' 3.2.2.2. Komposisi Lalu Lintas

Kendaragn yang mielalui jalan iri sangaf beragam, berdasarkan hasi! LHR

pada tahun 2004 yoll'lme tertinggi pada waktu pagi hari yaitu pada jam 07.00
sampai dengan 08.00 sebesar 2.009 smp/jam dengan kepadatan sebanyak 2.679
rkendaraan/jam. Prosentase kendaraan yang meléwati jalan Tentara Peléjar Kota
Semarang tertingi adalah sepeda mofor sebesar 1.360 kendaraan atau 51%,
kemﬁdian kendaraan ringan seperti sedan, mobil station, truk kecil sebesar 906
kendaiﬁan atau 3&% kendaraan bérat seperti Bus, truk 2 as dan truk 3 as sebesar
33 kendaraan atau 1% dan kendaraan tak bermotor sebesar 380 kendaraan tak
bermotor atau se‘besar 14%. Berdasarkan hasil fraffic counting di lapangan
komposisi jc_enis kendaraan secara keseluruhan kendaraan yang melewati Jalan
Tentara Pe]ajar merupakan kendaraan pribadi. Pemakaian kendaraan pribadi
' yar;g cukup banyak, hal ini dapat digunakan sebagai indikator bahwa penduduk
cenderung melakukan pergerakan dengan kendaraan pribadi dibandingkan dengan
angkutan umum. Permasalahan yang terjadi dengan pemakaian angkutan umum
ini tentunya iaerpengaruh térhadap tingkat pelayanan jalan, dengan pemakaian
k‘elndaraian pribadi arus kendaraan semakin padat tetapi kapasitas jalan cendérung

tetap. ‘Selanjutnya yang terjadi adalah kemacetan tundaan kendaraan yang cukup

panjang pada saat jam puncak (pagi dan sore hari).

‘. '

3:2.3. Penggunaan Lahan
Penggunaan' lahan perkotaan Banyak dipengaruhi oleh sistem aktivitas

koté,sislem peng'embangan lahan dan sistem lingkungan Chapin (197928-31).

" Ketiga sistem tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain, keseimbangan

antara ketiganya tercermin pada pola penggunaan lahan kota. Perubahan lahan di

perkotaan akan banyak terjadi seiring dengan semakin kompleknya aktivitas.
| :
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Pe,t"ubal;an penggunaan lahan ini dapat terjadi karena ada beberapa faktor yang
menjadi pcnye;bab. Ada empat proses utama yang menyebabkan terjadinya
perubahan penggunaan lahan. Buorne (Da]anla Tatag Wibiseno, 2004:42) yaitu :
perluasan batas kota, peremajaan di pusat kota, perluasan jaringan infrastruktur
tlf;rutama jaringan transportasi dan tumbuh dan hiiangnya pemusatan akti_vitaé
tertentu. |

Pepggun::zan lahan di sekitar Jalan Tentara Pelajar sekarang ini (tahun
2004) didominasi peémanfaatan lahan permukiman sebesar 35.335 m? atau
38,05%, sedang lahan untuk perdagangan / jasalsebesar 42,187 m? atau 45,43%,
lahan untuk lainnya -(tanah kosong/jalan) sebesar 9.994 m’ atau 10,76 %,
bangunan sosial sebesar 3.580 m* atau 3,86 %, lahan untuk untuk perkantoran
sebesalr, 1.770 m* atau 1,90 % dari wilayah studi. Untuk lebih kelasnya mengenai
pemanf‘aatan Iahan‘ di sekitar Jalan Tentara Pelajar dapat di lihat pada TABEL
1014 dan GAMBAR 3.4. | |

Dari perkembangan Penggunaan lahan dari tahun 1990-2004 tata guna lahan

permukiman banyak mengalami penurunan, karena telah banyak berubah menjadi

. lahan komersial. Hal ini terjadi akibat adanya prasarana jalan, meningkatnya

aktivitas. Pergeseran guna:lahan yang terjadi dari aktivitas permukiman (non
komersiali ke aktivitas perdagangan/jasa (komersial), dengan disertai penggunaan

lahan dalam bentuk bangunan bertingkat dan dengan produktivitas aktivitas yang

“.. meningkat
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TABEL I11.4.
LUAS PEMANFAATAN LAHAN DI SEKITAR
RUAS JALAN TENTARA PELAJAR TAHUN 2004

No Pengunaan lahan Luas lahan (Ha) | Prosentase (%)
1 | Permukiman 35.335 38,05
2 | Perdagangan / jasa 42.187 45,43
3 | Lainnya (tanah kosong) 9.994 10,76
4 | Bangunan Sosil 3.580 3,86
5 | Perkantoran 1.770 1.90
Jumlah 92.866 100,00

Sumber :  Kantor PBB Kota Semarang, Tahun 2004,
Hasil Survey Tahun 2004 dan Hasil Perhitungan Tahun 2004

E Permukiman

B Perdagangan/Jasa

10.76 %~ 1, e, 38.05% .
OLainnya (Tanah
Kosong/Jalan)

45.43% O Bangunan sosial

B Perkantoran

Sumber : Hasil perhitungan tahun 2004

GAMBAR 3.4
GRAFIK PROPORSI PEMANFAATAN LAHAN TAHUN 2004
DI SEKITAR RUAS JALAN TENTARA PELAJAR
KOTA SEMARANG
3.2.4. Sejarah Perubahan Fungsi Ruas Jalan Tentara Pelajar Kota
Semarang
Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang sebelum dilebarkan dan berubah
fungsi jalannya pada tahun 1994 adalah merupakan jalan lokal sekunder yaitu

merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri

perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk tidak




3
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dibatasi dengan peranan pelayanan distribusi barang dan Jasa untuk masyarakat di
dalam kawasan perkotaan.
Persyarat&t} Jalar‘l Lokal Sekunder meriu'rut fungsi dan peranan :
* Jalan Lokal Sekunder kecepatan minimal adalah 40 (empat puluh)
Km/jam
= Lebar b;':tdanjalan tidak kurarllg dari 5 (lima) meter.
s Diperuntukan bagi kendaraan beroda tiga atau lebih.
. .' Lebar baldan jalan tidak diperuntukkan bagi kendaraan tiga atau lebih,
minimal 3,5 m. |
Pembangulnan Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang yang berupa pelebaran
Jalan dimulai pertama kalinya pada tahun 1994 dan selesai pada tahun 1995.
Konstruksi jalan baru jalanl Tentara PeIajar‘ Kota Semarang terdiri dari 2 (dua)
jalur, 2 (dué) lajur dan lebar menjadi 7 (tujuh) meter. Sesuai dengan RDTRK
BWK I pahqh 1990 maka menurut fungsinya Jalan Tentara Pelajar kota Semarang
‘berfungsi sebagai kolektor sekunder yaitu merupakan jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang,
kééepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan mésuk dibatasi merupakaﬁ sistemn
jaringan.jélan ~dengan peranen pelayanan distribusi barang dan jasa untuk
masyarakata didalam kawasan perkotaan. Persyei'ratan jalan kolektor sekunder
memuat fungé.i dE;n peranannya.
. Jalan kolektor sekunder kecgpatan minimal adalah 60 (enam puluh)

km/jam.

v Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.
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Pembangunan Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang yang berupa pelebaran
jalan dimulai ke dua kalinyé pada tahun 1997 dan selesai tahun 1998, Konstruksi
jalah baru Jﬁ]an Tentara Pelajar Kéta Semarang terdiri dari 2 (dua) jalur, 4
(empat) lajur ditengahnya tanpa media.

‘ sesuai RDTRK ‘BWK I tahun 1995 menurut fungsinya jalan Tentara
Pelajar kota Senﬁarané berfungsi sebagai jalan Arteri Sekunder yaiiu merupakan
jalén um.um yahg berfungsi melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak
jauﬁ, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah Jjalan masuk dibatasi secara berdaya
guna yang merupaléan sistem jalan dengan peranan pelayanan distribusi baraﬁg
dan jasa untukl l;‘;asyaraka;t di dalam kawasan perkotaan. Persvaratan jalan arteri
. | sekm;lder menurut peranan :
= Jalan arteri sekunder di desain berdasarkan kecepatan rencana paling
' . rendah 70 (tujuh puluh) km/jam dengan lebar badan jalan tidak kurang
' dari 8 (delapan) meter.
= ' Jalan arteri sckunder mempunyai kapasitas yang sama atau lebih besar dari
vdlum_e lalu lintas rata-rata.
= Pada jalan arteri sekunder lalu lintas cepat tidak boleh terganggu oleh lalu
[ir!;as lambat, , -
" Peréi;ﬁpa‘ngén pada jalan arteri sekuﬁder rlengan pengaturan tertentu harus
dapat memenuhi ketentuan diatas.

Desain Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang sesuai data dari Dinas Bina Marga

Propinsi Jawa Tengah adalah :

- Fungsi Jalan ' 1 Arteri Sekunder

B T L T Sl O




- Lebar Jalan

Type Jalan

" Daya dukung MST

Kapasitas

) .
Kecepatan Rencana
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: ll4 meter

: 2 jalur 4 lajur, tanpa median
+ 10 ton

: 6000 smp/jam.

: minimal 70 km/jam (Menurut Tata Cara Perencaaan

Geometrik Jalan Arteri Kota, Departemen Pekerjaan

Umum Direktorat Jenderal Bina Marga, Tahun’

1999)




‘ BAB IV
PENGARUH PERUBAHAN FUNGSI RUAS JALAN TENTARA PELAJAR
KOTA SEMARANG TERHADAP PEMANFAATAN LAHAN DI
' SEKITARNYA.

4.1‘. IAnalisis Perubahan Fungsi Jalan
4.1.1. Analis <Valum'e Capacities Ratio (VCR) Rl_Jas Jalan Tentara Pelajar

Kota Semarang

Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan volume dan kapasitas
jalan Tentara Pelajar. Dengan mengetahui pcruh;clhar.l volume dan kapasitas jalan
. kita dapat inelihat perubahan kondisi yang terjadi di sepanjang ruas Jalan Tentara
Pelajar tha Sernarang dari tahun 199012064. |

Jalan Tentara' Pelajar merupakan jalan arteri sekunder yang berfungsi
menghubungkan l;awasan primer ke satu ke kawasan sekunder ke satu atau
kawasan sekunder ke satu ke kawasan sekunder ke dua. Perubahan fungsi ruas
Jalan Tentara Pelajar ditandai dengan perubahan kondisi geometri jalan (lebar dan
tipe ja}an) yang samula hanya 7 meter menjadi 14 meter. Perubahan lebar jalan ini
sangat lnﬁempen‘garluhi ka.pasitas jalan secara keseluruhan. Kapasitas jalan adalah
arus maksimum yang dapat dipertahankan per satuah jam yang melewati suatu
titik di jalan dalam kondisi yang ada atau dengan kata lain kapasitas jalan adalah
jumlah lalu}'lintas kendaraan maksimum yang dapat ditampung pada ruas jalan
selama kondisi tertentu (desain geometri, Iingkungan dan komposisi lalu [inta;)
yang dinyatakan dalam satuan massa penumpang (smp/jam). Besar kecilnya suatu
Kkapasitas jalhp tidak hanya dipengarﬁhi oleh kondisi geometri jalan (tipe , bahu,

median dan alinement jalan) tetapi juga ada beberapa faktor antara lain;

68
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oo Kondisi lalu lintas, meliputi karal_cteristik kendaraan yang lewat, yaitu:
arah (perbandingan volume per arah dari jumlah dua arah arus kendaraanj,
gangguan samping, termasuk banyaknya kendaraan umum yang berhenti,
pejalan Kaki dan akses kelvar masuk di sépanjang jalan .

= Kondisi lingkﬁngan, yaitu ukuran kota yang dinyatakan dalam jumlah

| penduduk kotanya.

Untuk melakukan perhitungan kapasitas Jalan Tentara Pelajar Kota Semarang

perlu memmperhatikan kondisi jalan. Dari hasil survai, kondisi Jalan Tentara

Pefajar Kota Semarang adalah sebagai berikut;

. Panjangjalan =1,200 Km

» Lebarjalan =14m

= Tipe jaian =2 jalur, 4 lajur tanpa median
. Peml;agian. arah =50-50

. -G'anguan samping - tinggi sekali

» Trotoar | = 1,50 m

. Jﬁml;h penduduk . = sedang

Dari kondisi jalan di atas dengan menggunakan rumus dibawah ini :

C=Co+ FCw + F Csp + FCsf + FCes (smp/jam)
Kafpasitasl dasar ruas Jalan Tentara Pelajar kota Semarang dari tahun 1990-
2064 terus mén'galalﬁi perubahan seiring dengan perubahan fungsi jalan dan
kondisi geometri jalan. Lebar jalan yang pada tahun 1990 hanya 5 meter pacja
tahun 2004 telah bértambah menjadi 14 meter, tipe jalan yang pada tahun 1990

berupa 2/2 UD berubah menjadi tipe 4/2 UD.




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IV.1

. TABEL IV.1
KAPASITAS TOTAL RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA
SEMARANG SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990 SAMPAI

70

DENGAN TAHUN 2004
NO URAIAN KONDISI
, 1990 1995 1998 2000 2004
1. | Lebar Jalan Smeter | 7meter | 14 meter | 14 meter | 14 meter
2. | Tipe Jalan 2/2/U0 | 2/2/UD | 4/2/UD | 4/2/UD | 4/2/UD
| 3. | Kapasitas Dasar 1.145 1.450 3.000 3.000 3.000
4, | Faktor koreksi
FCw 0,56 1,00 . 1,00 1,00 1,00
FCsp 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
FCsr 0,88 0,88 0,91 0,91 0,91
| FCcs » 0,86 0,86 0,9 0,90 0,90
5. | Kapasitas.  clckil| 1218 | 2.204 | 4920 | 4.920 | 4.920
total smp/jam | smp/jami | smp/jam | smp/jani | smp/jam

Sumber : ICHMI Tahun 1997, Dinas Perhubungan Kota Semarang
Dan Hasil Perhitungan Tahun 2004

¢

1990 sebesa; 1.218

Dari hasil perhitungan pada Tabel V.1 di dapat kapasi{as pada tahun

smp/:iam dan terus mengalami peningkatan hingga pada tahun

2004 kapasitas Jalan Tentara Pelajar menjadi 4.920 smp/jam. Untuk mengetahui

'

pengaruh fungsi jalan terhadap perubahan guna lahan maka dalam perhitungan |

kapasjtas akan di bagi menjadi 2 ruas bagian, utara dan bagian selatan. Dari hasil

perhitungan di dapat kapasitas efektif pada tahun 1990 sebesar 609 smp/jam dan

pada tahun 2004 menjadi 2.460 smp/jam. Untuk lebih detailnya mengenai

 perubahan kapasitas efektif pada tahun 1990-2004 dapat di [ihat pada Tabel IV.2
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. ' TABEL IV.2

KAPASITAS EFEKTIF RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA -
SEMARANG SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990 SAMPAI
DENGAN TAHUN 2004

KONDISI (smp/jam)

NO URAIAN
. : 1990 1995 1998 2000 2004

I. | Kapasitas  efektif| 1.218 2.204. 4.920 4920 | 4.920

total

2. | Kapasitas  efektif | 609 1.102 2.460 2460 | 2.460

’

Utara-selatan

Sumber ; ICHMI Tal:un 1997, Dinas Perhitbungan Kota Semarang
Dan Hasil Perhitungan Tahun 2004

Selain gébmetri jalan yang mempengaruhi kapasitas jalan, besar kecilnya

. nilai kap_asitasjuga dipengaruhi oleh penggunaan lahan di sepanjang Jalan Tentara

r .

Pelajar.'Sen?akin beragzllmnya intensitas guna la;han di Jalan Tentara Pelajar
mempengan}hi banyaknya hambatan samping dan bangkitan pergerakanyaﬁg ada
di‘ sepanjang Jalan Tentara Palajar. Aktivitas guna lahan di ruas Jalan Tentara
Palajar Kota Semarang cenderung beror‘ienfasi pada aktivitas perdagangan dan
jasa serta’ permtllkiman di samping aktivitas lainnya seperti aktivitas pendidikan.
Kecend}rungﬁn tersebut dapat di lihat berdasarkan banyaknya bangunan denéan _
+ fungsi perdagangan dan jasa di sisi Jalan Tentara Palajar.
U;ltuk" mengetahui pengaruh perubahan fqngsi Jalan Tentara Pelajar perlu
o di kaji--.‘seberapa'l besar tingkat 'pe]ayénan jalan. Tingkat pelayanan jalan ini
dilakukalp untuk mengetahui sejauh ‘mana kemampuan jalan menjalankan
fungsinya. Atas dasar’ itu, pendekatan tinflgkat pelayanar_l di pakai sebagai indikator

tingkat kinerja'jalan. Perhitungan tingkat pelayanan jalan ini dapat di hitung
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dengan menggunakan perhitungan level of service. Level of service (LOS)

' merupakan suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan kondisi operasi lalu

lintas pada siatu potongan jalan. Dengan kata lain tingkat pelayanan Jalan adalah

ukuran yang menyatakan kualitas pelayanan yang disediakan oleh suatu jalan .

dalam kondisi te;rtentu. Sedangkan volume adalah jumlah kendaraan yang melalui
suatu !titik padasuatu jalur gerak per ‘satuanlkwaktu, biasanya digunakan satuan
kendaraan per waktu (Moriok,1978:189). Dalam menghitung volume jam di pilih
pada hari kerjé dengan asumsi akan mampu memberikan gambaran mengenai
kondisi lalu Ilﬁntas ‘baik‘saat jam puncak maupun jam non-puncak.: Dari hasil
survai, di ketahui bahwa perubahgn kondisi geometri dan perubahan fungsi jalan
diikuti &engqn semakin meningkatnya _volume lalu lintas yang melalui Jalan
Tentara IPelajar. Untuk lebih jelasnya mengenai perubahan volume lalu lintas dari
tahun 1990-2004‘1 dapat di lihat pada Tabel IV.3

TABEL IV.3

VOLUME KENDARAAN JALAN TENTARA PELAJAR KOTA
SEMARANG SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990 SAMPAI

DENGAN TAHUN 2004
' KONDISI (smp/jam)
NO URAIAN 1990 1995 - 1998 2000 2004
I. | Volume lalu lintas 218 841 1.231 1.782 2,289
' Bagian Utara
2. | Volume lalu lintas 333 1.022 1.237 1.707 .| 2.368
Bagian Selatan '
3. | Volume Lalu Lintas 551 1.863 2.468 3.489 4.657
total L ‘ :

Sumber ; ICHMI Tahun {997, Dinas Peritbungan Kota Semarang
Dan Hasil Perhitungan Tahun 2004

Dari Tabel 1V.3 di dapat bahwa volume lalu lintas dari tahun 1990-2604

selalu mengalami peningkatan. Volume lalu lintas total pada tahun 1990 sebesar
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551 smpfjam, pada tahun 1998 menjadi 2.468 smp/jan;x dan pada tahun 2004

volume lalu lintas menjadi 4.657 smp/jam. Besarnya volume yang selalu

mengalami peningkatan membutuhkan suatu prasarana jalan yang mampu

menampung Scluruh volume lalu lintas, tidak seimbangnya antara volume lalu

" lintas akan ményebabkan'permasalahan transportasi seperti kemacetan.

Dengan mengetahui kapasitas dan volume kendaraan kita dapat

membandingkan keduanya sehingga dapat diketahui tingkat pelayanan jalan.

Tingkat ,pela‘yanan jalan dikatakan baik apabila nilai kapasitas jalan lebih besar

daripadé volume lalu lintas pada jam puncak dan tingkat pelayanan jalan buruk

jika sebaliknya: Untuk hasil perhitungan tingkat pelayanan jalan (VCR) dapat di

lihat pada Tabel IV.4

TABEL IV 4

TINGKAT PELAYANAN JALAN TENTARA PELAJAR KOTA

SEMARANG SELAMA 5 PERIODE DARF TAHUN 1990 SAMPAI

DENGAN TAHUN 2004
KONDISI (smp/jam)

NO . UR{UAN 1990 1995 1998 2000 2004

1. | Volume lalu lintas 218 841 1.231 1.782 2.289
Bagian Utara

2. | Volume lalu lintas 333 1.022 1.237 1.707 2.368
Bagian Selatan '

3. | Volume Lalu Lintas 551 1.863 2.468 3.489 4.657
total ,

4. | Kapasitas  efektif | 1.218 2.204 4.920 4.920 4.920

total
5. ‘| Kapasitas efektif | 609 1.102 2.460 2.460 2.460
' | Utara-selatan

6. |Tingkat Pelayanan| 0,36 0,76 0,50 0,72 0,92
Jalan bagian Utara :

7. | Tingkat Pelayanan| 0,55 093 ! .0,50 0,70 0,96
Jalan bagian Selatan

8. | Tingkat pelayanan| 0,45 0,85 0,50 0,71 0,95
total

Sumber : ICHMI Tahun 1997, Dinas Perhubungan Kota Semarang
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Berdasarkan Tabel 1V.4 dapat dilihat tingkat pelayanan jalan (V/C) baglan

utara jalan dari tahun 1990 sampai dengan tahun 1995 mengalami penurunan

 tingkat pelayanan jalan sebesar 0,40 atau 111 %, tahun 1995 sampai dengan

tahun 1998 tingkat pelayanan jalan mengalanii peningkatan sebesar 0,26 atau
34,2%, tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 tingkat jalan mengalami penurunan
sebesar 0,22 atau sebesar 44% dan pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2004
tingkat pelayanan jalan mengalami penurunan sebesar 0,21 atau 29,17 %.
Perupahan tingkat pelayanan jalan banyak dipengaruhi dengan semakin besarnya
volume, pergerakan arué kex_ldaraan yang melalui jalan ini dan kondisi geometri
jalan yz;ﬁg me_ngalallmi perubahan. Pada tahun 2004 menunjukkan bahwa tingkat
pelayanan pada ' ruas bagian utara menunjukkaﬁ nilai 0,92 lebih kecil
dibandingkan nilai pada sebelahe; selatan ini dikarenakan pada ruas selatan

hambatan sz;mpingnya lebih besar. Perkembangan pada ruas selatan menjadi

* daerah . perdagangan dan jésa dengan aktivitas kegiatan yang sangat tinggi,

sedangkan pada bagaian ufara hanya berupa daerah permukinan. Nilai tingkat
-pe]ayanaﬁjaian 0,92 ini perlu mendapat perhatian serius karena kondisi peiayanan
kurang baik, dimana kendaraan berjalan dengan banyak hambatan. Untuk
ménlbprikgn gambaran Iﬁengenai naik turunnya tingkat pelayanan jalan dapat di
lihat Grafik Volume Capacities Ratio (VCR) bagian utara ruas jalan Tentara
Pelajar kota Semarang selama 5 periode dari tahun 1990 sampai dengan tahun

2004 pada Gambar 4.1

e
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Sumber : Hasil Perhitungan Tahun 2004

GAMBAR 4.1

GRAFIK VOLUME CAPACITIES RATIO (VCR)

BAGIAN UTARA RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA
SEMARANG SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990
SAMPAI DENGAN TAHUN 2004

Berdasarkan Tabel IV.1 dapat dilihat tingkat pelayanan jalan (v/c) bagian

Selatan jalan dari tahun 1990 sampai dengan tahun 1995 mengalami penurunan

tingkat pelayanan jalan sebesar 0,38 atau 69,01%, tahun 1995 sampai dengan

tahun 1998 tingkat pelayanan jalan mengalami peningkatan sebesar 0,43 atau

46,24%, tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 tingkat jalan mengalami

penurunan sebesar 0,20 atau sebesar 40% dan pada tahun 2000 sampai dengan

tahun 2004 tingkat pelayanan jalan mengalami penurunan sebesar 0,26 atau

37,14%. Grafik Volume Capacities Ratio (VCR) bagian selatan ruas jalan Tentara

Pelajar kota Semarang selama 5 periode dari tahun 1990 sampai dengan tahun

2004 dapat di lihat pada Gambar 4.2
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GAMBAR 4.2

GRAFIK VOLUME CAPACITIES RATIO (VCR)
BAGIAN SELATAN RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA
SEMARANG SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990
SAMPAI DENGAN TAHUN 2004

Berdasarkan Tabel IV.1 dapat di lihat tingkat pelayanan jalan (v/c) total
(bagian utara dan selatan) dari tahun 1990 sampai déngan tahun 1995 mengalami
penurunan tingkat pelayanan jalan sebesar 0,40 atau= 88,89 %, tahun 1995 sampai
dengan tahun 1998 tingkat pelayanan jalan mengalami peningkatan sebesar 0,35
atan 41,18%, hal ini disebabkan karena lebar jalan pada tahun 1995 adalah 7
meter, tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 14= meter. Tahun 1998 sampai
dengan tahun 2000 tingkat pelayanan jalan mengalami penurunan sebesar 0,21
atau 42,00% dan pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2004 tingkat pelayanan
jalan mengalami penurunan sebesar 0,24 atau 33,80 %. Grafik Volume Capacities

Ratio (VCR) total bagian utara dan bagian selatan ruas jalan Tentara Pelajar Kota
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Semarang selama 5 periode dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2004 dapat di

lihat pada Gambar 4.3

o 09 e ~0).85:

€ o, 0 L
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T /

g_ 0.5
2
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> 0 ) 1 1
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Sumber : Hasil Perhitungan Tahun 2004

GAMBAR 4.3
GRAFIK VOLUME CAPACITIES RATIO (VCR)
TOTAL DUA RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA SEMARANG
SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990
SAMPAI DENGAN TAHUN 2004

Berdasarkan Tabel IV.1 dapat interprestasikan bahwa kondisi tingkat
pelayanan Jalan Tentara Pelajar kota Semarang tahun 1990 sebesar 0,45 adalah
masih dalam kondisi pelayanan sangat baik, dimana kendaraan dapat berjalan
dengan lancar, tingkat pelayanan jalan pada tahun 1995 sebesar 0,85 adalah masih
dalam kondisi pelayanan cukup baik, di mana kendaraan berjalan lancar tapi
adanya hambatan lalu lintas sudah lebih mengganggu, tingkat pelayanan jalan
pada tahun 1998 sebesar 0,50 adalah masih dalam kondisi pelayanan sangat baik,
dimana kendaraan dapat berjalan dengan lancar hal ini disebabkan karena lebar
jalan menjadi 14 m, tingkat pelayanan pada tahun 2000 sebesar 0,71 tingkat

pelayanan jalannya adalah menurun tetapi masih dalam kondisi pelayanan baik, di
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t

mana kendaraan berjalan lancar dengan sedikit hambatan, dan kondisi pelayanén
Jalan Tentaré Pelajar Kota Semarang pada tahun 2004 sebesar 0,95 adalah tingkat
Ipelayanan jalannya pada kondisi pelayanan kurang baik dimana kendaraan
berjalan dengan banyak hambatan karena sudah diatas stadium derajat kejenuhan

yang dikeluarkan oleh Highway Capacities Manual (IHCM) sebesar > 0,75,

4.12. Kecepatan Kendaraaan

Kecepataa digunakan untuk menerangkan gerakan dari banyak kendaraan
pada suatu jalur | gerak (Morlok, 1978:193). Kecepatan kendaraan sangat

ditentukan oleh jarak tempuh kendaraan pada satuan waktu atau beberapa kali

' " penelitian, sedangkan untuk kecepatan rata-rata dihitung terhadap distribusi waktu

kecepatan atau kecepatan distribusi ruang. Menurut Poerwadarminta (1988:163),
' menfieﬁnisik.an bahwa kecepatan adalah waktu yang digunakan untuk menempuh
Jjarak tertentu atau ].aju perjalanan yang biasanya dinyatakan dalam kilometer/jam
(Km/jam). Kecepatan kendaraan dapat digun“nakan sebagai indikator dari tingkat
pelayanan jalgn, semakin baik tingkat pelayanan jalan maka kecepatan kendaraan

akan lebih cepat dalam melalui jalan ini.
' Kecepatan kendafaan yang melewati suatu ruas jalan tergantung pada
panjang lintlﬁsar}, lama perjalanan dan ﬁmdaan yang terjadi. Semakin besar
" tundaan yang ditemui maka denlgan sendirinya waktu perjalanan akan semakin
_‘p_anjang,. yaﬁg mengakibatkan semakinl’ rendahnya kecepatan pada ruas jalan

tergebu{. Kecepatan didelinisikan sebagai perubahan jarak dibagi satuan wakitu.

Kelambatan (tuhdaan) adalah waktu yang hilang akibat berkurangnya kecepatan

dari batas normal dikarenakan hambatan yang mengganggu arus lalu lintas.
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Untuk menghitung kecepatan rata-rata l;endaraan dari tahun 1990 — tahun
2004 selama 5 periode di lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menghitung Volume Capacities Ratio (VCR)
| Dari masing-masing volume kendaraan (V);I':ahun 1990 sampai dengan tahun
2004, ;ian kaﬁasitas jalan (C) tahun 1990 sampai dengan tahun 2004, dapat di
| hitung VCRnya. Hasil Perhitungan dapat di libat pada Tabel 1V.4
b. 'Menghitung ‘kecepatan arus bebas hambatan Jalan Tentara Pelajar kota
. Semarang dengan menggunakan rumus dari IHCM tahun 1997 sebagﬁi
berikut:

Fv = (Fvo + FVw) x FFVgr x FFCcs

Keterangan :
Pv = Kecepatan Arus Bebas (km/jam)
Ve =Kecepatan Arus Bebas Dasar (km/jam)
" FVw = IPenyesuaiaﬁ Akibat Lebar Jalur lalu lintas (Km/jam)

FFVge = Faktor Penyesuaian Akibat Hambatan samping dan lebar bahu

FFCCIS = Faktor Penyesuaian akibat ukuran kota.

'4.1.3 Waktu Tempubh, Kendaraan

Akibat periurunan kecepatan kendaraan terscbut diatas maka dengan

, sendirinva akan mempengaruhi ‘waktu tempuh kendaraan yang melintasi Jalan

Tentara Pelajar kota Semarang. Dengan mengguhakan grafik hubungan VCR dan
kecepatan arus bebas hambatan yang dikeluarkan oleh Indonesia Higway
Capacities Manual (IHCM) tahun 1997 maka diciapat besarnya kecepatan

‘kendaraan dan waktu temiauh kendaraan yang dapat dj lihat pada Tabel IV.5.
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TABEL IV.5

KECEPATAN KENDARAAN, WAKTU TEMPUH KENDARAAN BAGIAN
UTARA DAN BAGIAN SELATAN RUAS JALAN TENTARA PELAJAR
KOTA QEMARANG SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990 SAMPAI

DENGAN TAHUN 2004
KONDISI
_No— L URUTAN 1990 1995 1998 2000 2004
| P;mja'ng Jalan (Km) 1,200 | 1.200 | 1,200 1,200 1,200
2 | Volume Lalu L.intas 333 | 922 1.282 1.783 | 2.290
3 | Kapasitas Effektif 609 1.102 | 2460 | 2.460 | 2.460
4 | Tingkat , Pelayanan Jalan| 0,36 0,76 0,50 0,72 0,93
(V/IC)
5 | Kecepatan Arus Bebas| 30 |, 35 | 44 42 42
(FV) . | .
6 | Kecepatan Kendaiaan 25 24 40 34 24
(KM/Jam) Bagian Utara

' Waktu tempuh kendaraan | 2,90 | 3,00 | 1,80 2,10 3,00
‘ (menit) bagian utara. '

7 | Tingkat Pelayanan Jalan | 0,55 0,93 0,50 0,70 0,96
(V/C)

8 | Kecepatan Kendaraan 27 22 40 34 18
(Km/Jam) Bagian Selatan
Waktu tempuh kendaraan | 3,00 | 327 | 1,80 | 2,10 | 4,00
(menit) bag'ian selatan ‘

9 | Kecepatan Rata-Rata 26 23 40 34 | 21
Kendaraan (Km/Jam}) '
Waktu tempuh kendaraan| 2,80 3,14 1,80 2,10 2,40

rata-rata (menit)

Sumber : IHCM Tahun 1997, Dinas Perhubungan Kota Semarang
‘ dan Hasil Perhitungan tahun 2004

‘.\Dari Tabel IV.4 tersebut dapat diketahui bahwa kecepatan kendaraan pada
bagian utara tahun 1990 adaiah sebesar 24 km/jam Aengan waktu tempuh 3,00
menit, kecepatan kendaraan pada tahun 1995 adalah scbesar 24 km/jam dengan
waktu tempuh sebesar 3,00 menit dengan demikian kecepatan kendaraan dan
waktu terhpuh kendaraan tidak terjadi penurunan. Pada tahun 1998 kecepatan

kendaraan sebesar 40 Km/jam dengan waktu tempuh sebesar 1,80 dan pada tahun




2000 kelg:epz{tan kendaraan sebesar 34 km/jam dengan waktu tempuh sebesar 2,10
menit dan pada tahun 2004 kecepatan kcr‘ldaraan sebesar 24 km/jam dengan waktu
teﬁapuh sebesar, 3 menit dengan demikian dari tahun .1998 sampai dengan tahun
2004 telah terjadi penurunan kecepatan sebesar 16 km/jam atau 40% dan waktu
tempuh telah Vterjadi penurunan sebesar 1,2 ménit atau 66,67%. |
Kecepatan kendaraan pada bagian selatan tahun 1990 adalah sebesar 24
km/jam dengan waktu terrpuh 3,00 menit, kecepétari kendaraan pada tahun 1995

adalah sebesar 22 km/jam dengan waktu tempuh sebesar 3,27 menit dengan

demikian kecepatan kendaraan dan waktu tempuh kendaraan tidak terjadi

penurunan.. Pada tahun 1998 kecepatan kendaraan sebesar 40 Km/jam dengan
waktu tempuh seb:esaf 1,80 dan pada tahun 2000 kecepatan kencaraan sebesar 34
km/jam dengan waktu tempuh sebesar 2,10 menit dan pada tahun 2004 kecepatan
kendaraan sebesar 18 km/jam dengan waktu tempuh sebesar 4 menit dengan
demikian dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2004 telah terjadi penurunan
kefl:epatan sebesar 22 km/jam atau 55% dan waktu tempubh telah terjadi penurunan
sebesa'lj' 2,2 meni‘t atau 122%. Dengan demikian penurunan kecepatan dan wakiu

i

tempuh kendaraan di bagian selatan lebih besar dari pada bagian utara.

4.2. Perubahan Pemanfaatan Lahan

Menurut Tejoyuwono (1986:28-29), lahan adalah merupakan keseluruhan

kemampuan muka daratan beserta segala gejala di bawah permukaannya yang

bersangkut paut dengan f)emanfaatannya bagi manusia. Pengertian tersebut

umenunjukkah_ bahwa lahan merupakan suatu bentang alam sebagai modal utama

kegiatan, sebagai tempat di mana seluruh makhluk hidup berada dan menjaga

kehidupannya dengan memanfaatkan lahan itu sendiri. Sedangkan penggunaan

b e oy T T S S e P e =
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lahan adalah suatu usaha pemanfaatan lahan dari waktu ke waktu untuk

b

mempte_}qleh hasii. ‘

Perubahlam penggunaan lahan secara umum adalah transformasi dalam
mengalokasikan s;umber daya lahan dari suatu pengguna ke pengguna lainnya.
Perubahan penggunaan lahan ini melibatkan baik reorganisasi struktur kota secara
internal maupun ckspansinya ke arah luar. '(Pierce dalam Kustiwan, 1997:506).
Perubahan penggunaan lahgn ini dapat terjadi karena ada beberapa faktor yang
menjadi‘peg‘yebab. Ada empat proses utama. yang menyebabkan terjadinya
‘perubahan penggunaan lahan. Buorne (Dalam Tatag Wibiseno, 2004:42) yaitu:

perluasan batas kota, peremajaan di pusat kota, perluasan jaringan infrastruktur

terutama jaringan transportasi dan tumbuh dan hilangnya pemusatan aktivitas

tertentu.

Jalan Tentara Pelajar sebagai lokasi peneliﬁan mempunyai panjang 1.200
meter adalah jalaﬁ yang menghubungkan Kota Semarang dengan daerah yang

sedang berkembang yaitu Kecamatan Semarang Selatan, Kecamatan Candisari

dan Kecamatan Tembalang. Jalan Tentara Pelajafmenghubungkan pemukiman

baru 'yang di bangun oleh pengembang di daerah selatan sehingga jalan tersebut

sebagai urat nadi penting yang menghubungkan -Semarang kota dengan daerah

selatan yang: sedang berkembang; Perubahan fungsi jalan dan kondisi geometri -

jallan mempengaruhi pemanfaatan lahan disekitar Jalan Tentara Pelajar. Perubahan

pemanfaatan lahan akan menjadi penggerak bangkitan bagi volume kendaraan

' yang melalui jalan ini.
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Untuk rnen;berikan-'gambaran mengenai pemanfaatan lahan tahun 1990-2004 dapat
di, lihat; pada penjelasan selanjutnya;
Pemanfaatan Lahan |

Pemanfaatan lahan di sekitar Jalan Tentara Pelajar di dominasi oleh

permukiman. Untuk permukiman bagian utara jalan sebesar 38.213m? atau 79,78%,

lahan untuk perdagangan/jasa pada tahun 1995 sebésar 2.050m? atau 4,28%, lahan

. untuk bangunan sosial sebesar 936 m? atau 1,54%, lahan untuk lainnya sebesar 6.697

m? atay }'4,40],%. Lahan untuk permukiman bagian selatan jalan pada tahun 1990
sebesar 31. S70m atan 70,20%, lahan perdagangan / j Jasa pada tahun 1990 sebesar
8.505 m? atan 18, 91% , lahan banguan sosial sebesar 3.100 m? atau sebesar 6,89%,
lahan untuk lainnya sebesar 1.795 m® atau 4,00%. Untuk lebih jelasnya mengenai
pemaafaatan lahan pada tahun 1990 dapat di lihat pada Tabel IV.6, Gambar 4.4.
dan I{I]:,!mbar 4.5.
o TABEL IV.6
PEMANFAATAN LAHAN BAGIAN UTARA DAN BAGIAN SELATAN DARI

PERTIGAAN LAMPER RUAS JALAN TENTARA PELAJAR
KOTA SEMARANG PADA TAHUN 1990

_ BAGIAN UTARA JALAN BAGIAN SELATAN JALAN
No | Pemanfaatan Lahan fl\‘,‘ﬁ; :Sl:i:/l:; " Pemanfaatan Lahan ﬁ:‘le; :::?ifl:;
1, | Permukiman 38213 | 79.78 | Permukiman 31.570 70.20..
2 | Perdagangan/jasa 2.050 4.28 | Perdagangan/jasa 8.505 -] 18.91
3 | Bangunan Sosial 936 1.54 | Bangunan Sosial 3.100 6.89
4 | Perkantoran - - Perkantoran - -
5 | Lainnya (jalan/tanah | 6697 14.4 | Lainnya (jalan/tanah 1.795 4.00
| kosong) , kosong) :
Jumlah 47.896 100 | Jumlah 44.970 100

Sumber : Kantor PBB Kota Semarang dan Hasil Perhitungan tahun 2004
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o  TABELIV.7
PEMANFAATAN LAHAN BAG

85

IAN UTARA DAN BAGIAN SELATAN DARI
PERTIGAAN LAMPER RUAS JALAN TENTARA PELAJAR
KOTA SEMARANG PADA TAHUN 1995

BAGIAN SELATAN JALAN

'BAGIAN UTARA JALAN
Luas | Present

No Pemanfaatan Lahan M) | ase (‘;: ) Pemanfaatan Lahan %;I?)S Pr:iﬁ/:;as
1 | Permukiman 35.688 74,51 | Permukiman 29.690 66,02

2 | Perdagangan/jasa 4.930 10,29 | Perdagangan/jasa 10.865 24,16

3 | Bangunan Sosial 936 1,95 | Bangunan Sosial 3.000 6,67

4 | Perkantoran 285 0,60 | Perkantoran - -

5 | Lainnya(jalan/tanah kosong) | 6.507 12,65 | Lainnya (jalan/tanah kosong) 1.415 3,15

| Jumlzh 47.896 100 | Jumlah 44,970 100

Sumber : Kantor PBB Kota Semarang dan Hasil Perhitungan tahun 2004

J

Dari Takel IV.6 dan Tabel IV.7 dapat di lihat pada tahun 1990 permukiman
bagian utara jalan sebesar 38.213m” pada tahun 1995 lahan untuk permukiman
menurun menjadi 35.688m?’ penurunan lahan permukiman sebesar 2.525 m? atau
sebesar 5,27% .menjadi lahan perdagangan/jasa dan perkantoran. Lahan untuk
perdagangan/jasa pada tehun 1990 sebesar 2.050m% pada tahun 1995 lahan
per*da.gangan/jasa‘ meningkat menjadi 4.930 m® atau naik sebesar 2880 m’ atau
6,01%,. lahan urltuk bangunan sosial tidak mengalami perubahan dan lahan lainnya
dari tahun 1990 sebesar 6.697 m?, .pada tahun 1995 rﬁenjadi 6.057 m” turun sebesar
640 m? atau 1,34%. Lahan untuk ﬁermukiman bagian selatan jalan pada talwun 1990
sebesar 31.57 m’. Pada tahun 1995 menurun menjadi 29.690 m?, penurunan lahan

permukiman sebesar 1.800 m?” atau 41,81% disebabkan karena lahan dimanfaatkan

untuk kegiatan yang lebih produktif yaitu perdagangan dan jasa. Lahan perdagangan

.dan jasa pa&g tahun 1990 sebesar 8.505 m?, pada tahun 1995 meningkat menjadi

10.885m” atau naik sebesar 2.360 m? atau 24,21%, lahan lainaya pada tahun 1990
sebesar 1.795 m?, pada tahun 1995 menurun m.énjadi 1.415 m? atau turun sebesar

380 m” atau sebesar (,85%. Lihat Gambar 4.6. dan Gambar 4.7.
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TABEL IV.8
PEMANFAATAN LAHAN BAGIAN UTARA DAN BAGIAN SELATAN DARI
PERTIGAAN LAMPER RUAS JALAN TENTARA PELAJAR
| KOTA SEMARANG PADA TAHUN 1998

BAGIAN UTARA JALAN BAGIAN SELATAN JALAN
: ' Presen | Presen
No Pen;‘s:;:::tan ?;;2; tase Pemanfaatan Lahan L“‘is tase
| “ (%) ™M |
1 | Permukiman 29.227 | 61,02 | Permukiman 25.230 56,30
2 | Perdagangan/jasa 9.680 | 20,21 | Perdagangan/jasa 12.665 | 28,16°
3 | Bangunan Sosial 700 1,46 | Bangunan Sosial . 2.880 6,40
4 | Perkantoran 450 0,94 | Perkantoran IS -
5 | Lainnya (jalan/tanah | 7.839 | 16,37 | Lainnya  (jalan/tanah | -'4.105 9,14
kosong) kosong) '
Jumlah - ' 47.896 100 | Jumlah 44.970 100

'

Sumber : Kantor PBB Kota Semarang dan Hasil Perhitungan tahun 2004

Dari Tabel IV.7 dan Tabel IV.8 pada tahlun' 1995 lahan untuk permukiman
bagian utara jalan sebesar 35.688 m?, pada tahun 1998 lahan untuk permukiman
menurun menjadi 29.277 m?, penurunan lahan permukiman sebesar 6.461 m? atau

© 13,49% menjadi lahan yang lebih produktif yaitu perdagangan/jasa dan perkantoran.
Laha;l perdagangan / jésé pada tahun 1995 sebesa; 4.930 m? pada tahun 1998 lahan
perdagangan‘{iasa meningkat scbesar 9.680 m? atau naik sebesar 4.750 m® atau
9,‘92"%. Lahan perkantoran naik dari 285 m? pada tahun 1995 menjadi 450 m? pada
tahun, 1998 atau naik sebesar 165 m? ata.u 0,35%. Lahan untuk permukiman bagian
selatan jalan pa‘da tahun 1995 sebesar 29.690 m% pada tahun 1998 turun menjadi
25.320 m2 P;:nurunan lahan permukiman sebesar 4,370 m? atau 9,72% disebabkan
'juga kaiena ' lahan dimanfaatkan untuk lahan yang lebih produktif yaitu
perdaganéan'/j‘asa. Lahan perdagangan dan jasa pada tahun 1995 sebesar 10.865 m®.

. Pada takun 1998 meningkat menjadi 12.665 m” atau naik sebesar 1.800 m? atau 4%.

Liat Gafpbai' 4.8 dan Gambar 4.9.
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TABEL IV.9,

91

. PEMANFAATAN LAHAN BAGIAN UTARA DAN BAGIAN SELATAN DARI

' PERTIGAAN LAMPER RUAS JALAN TENTARA PELAJAR
KOTA SEMARANG PADA TAHUN 2000

BAGIAN UTARA JALAN ~ ___BAGIAN SELATAN JALAN

‘ ; Presen Presen
No Peni:':;li::tan {"I\Tzls tase Pemanfaatan Lahan LI\';‘}S tase
| Laba ) | (%) _ ™M | )
1 | Permukiman 22,261 | 46,48 | Permukiman 22.080 49,10
2 | Perdagangan/jasa 15.696 | 32,77 [ Perdagangan/jasa 15.905 | 35,37
3 | Bangunan Sosial | 700 1,46 | Bangunan Sosial - 2.880 6.40
. 4 | Perkantoran, | 1.670 | 3,49 | Perkantoran - -
5 | Lainnya (jalan/tanah | 7.569 15,8 | Lainnya (jalan/tanah | 4.105 9,13
| kosong) ' . | kosong)
" | Jumlah 47.896 100 | Jumlah 44,970 100

Sumber : Kantpr PBB Kota Semarang dan Hasil Perhitungan tahun 2004

Dari Tabel IV.8 dan Tabel IV.9 pada tahun 1998 lahan untuk permukim

baéian utara jalan sebesar 29.227m2; pada tahun 2000 lahan untuk permukim

menurun menjadi 22.261 m? penurunan lahan permukiman sebesar 6.966 m? at

an

an

al

14,54% menjadi lahan yang lebih produktif yaitu perdagangan/jasa dan perkantoran.

Lahan perdagangan / jasa pada tahun 1998 sebesar 9.680 m” pada tahun 2000 lah

perdagangan/jasa meningkat sebesar 15.696 m" atau naik sebesar 6.016 m? at

an

au

' 12,56%. Lahan perkantoran naik dari 1450 m? pada tahun 1998 menjadi 1.670 m?

pada tahun 2000:atau naik sebesar 1.202 m? atau 2,55%, lahan untuk bangunan sosial

tidak mengalami penurunan pemanfaatan lahannya. Lahan untuk permukiman bagian

selatan jalan pada tahun 1998 sebesar 25.320 m% pada tahun 2000 turun menjadi 22.080

' m’. Penurunan lahan permukiman sebesar 2.240 m? atau 7,20% disebabkan karena lah

dimanfaatkan untuk lahan yang lebih produktif yaitu perdagangan dan jasa. Lah

an

an

perdagangan/jasa pada tahun 1998 sebesar 12.665 m?, Pada tahun 2000 meningkat

menjadi 15.905 m? atau naik sebesar 3.240 m’ atau 7,20%. Liat Gambar 4.10 d

Gambar 4.11.
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1

: ' TABEL IV.10
PEMANFAATAN LAHAN BAGIAN UTARA DAN BAGIAN SELATAN DARI
' PERTIGAAN LAMPER RUAS JALAN TENTARA PELAJAR
KOTA SEMARANG PADA TAHUN 2004

BAGIAN UTARA JALAN BAGIAN SELATAN JALAN |
, Presen Presen
' No : Pen;j::;]f:::tgp Lh‘,‘li; tase Pemanfaatan Lahan LI\‘/’I*,‘,S tase
‘ (%) M | )
1 | Permukiman 16.160 | 33,74 | Permukiman 19.175 42,64
.2 | Perdagangan/jasa 23.127 | 48,28 | Perdagangan/jasa 19.060 | 42,38
3 | Bangunan Sosial = | « 700 1,46 | Bangunan Sosial 2.880 6,40
' 4 | Perkantoran, 1.770 3,70 | Perkantoran - -
5 | Lainnya (jalan/tanah | 6.139 | 12,82 | Lainnya (jalan/tanah | 3.855 8,58
' | kosong) kosong)
Jumlah 47.896 100 | Jumlah - 44.970 | 100

Sumber : Kantor PBB Kota Semarang dan Hasil Perhitungan tahun 2004

Dgri Tabel IV.9 dan Tabel IV.10 pa;a tahun 2000 lahan untuk permukiman
bagian wutarajalan sebesar 22.261m? pada tahun 2004 lahan untuk permukiman
menuruh‘meniédi 16.160 m?, penurunan lahan permukiman sebesar 6.101 m? atau
[2,74% nienjadi lahati fang lebih produktif yaitu perdagangan/jasa da.n perkantoran.
Lahan perdagangan / jasa pada tahun 2000 schesar 15.696 m? pada tahun 2004 lahan
perdaganganfjasa meningkat sebesar 23.770 m’ atau naik sebesar 7.431 m? atau
15,51%,'Iahan perkaintoran naik dari 1670 m? pada tahun 2000 menjadi 1.770 m?
pada tahun 2000 atau naik sebesar 100 m? atau 0,21%; lahan untuk bangunan sosial
tidak mengalami penuruﬁan pemanfaatan ]ahapnya. Lahan untuk permukiman bagian
selatan jalan pada tahun 2000 sebesar 22.080 .mz, pada tahun 2004 turun menjadi 19.175
rpz. Penurunan lahan permukiman sebesar 2.905 m® atau 42,64% disebabkan karena lahan
dimanfaatkan untuk iahan yang lebih produktif yaifu perdagangan dan jasa. Lahan
' perdag.zxngah{iasa pada tahun 2000 sebesar 15.905 m® pada tahun 2004 m;aningkat

menjadi 19.060 m? atau naik sebesar 3155 m? atau 7,02%. Liat Gambar 4.12 dan

Gambar 4.13. |
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' Pemanfaatan lahan pada sekitar ruas Jalan Tentara Pelajar kota pada saat ini
adalah untuk kegiatan perdagangan/jasa, permukiman dan perkantoran. Pola
perubaharn pémanfaatan lahan pada awalnya adalah digunakan untuk permukiman
'dengan -_bebcrapa perdagangan/jasa, dengan berubahnya fungsi jalan maka

berpengaruh terhadap perubahan pemanfaatan guna lahan yaitu pada sepanjang ruas

" Jalan T&:entara Pelajar kota Semarang. Perubahan pemanfaatan lahan dimulai dari

pertigaan La'mper berkembang ke arah pérﬁgaan Mrican,

] i’ola pemanfaatan lahan dapat diketahui dengan beralihnya pemanfaatan
lahan dari per;nukiman ‘menjadi pemanfaatan lahan untuk perdagangan/jasa dan
perkantoran, Pemanfaatan lahan dikawasan “studil ruas jalan Tentara Pelajar kota
Semarang mencerminkan kepentingan perilaku kegiatan dari masing-masing guna
lla.han, hal ini terlihat dengan adanya pergerakan‘ manusia dan barang deﬁgan
. berbagai moda anguktan dari dan menuju_lahal-a tersebut. Perubahan pemanfaatan
lahan di w;ilayah:studi menunjukkan adanya penetrasi dan invasi yang lebih produktif
atas kegiatan lama yang kurang prouktif. Kondisi kegiatan di sekitar ruas Jalan
Tentara Pelajar kota Semarang didominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa.
'Berdasarkan data tahun 1990 sampai dengan tahun 2004 pemanfaatan lahan
dikawasan studi didominasi untuk kegiatan permukiman, perdagangan dan jasa.
Pefﬁ;nfaatan lahan total dari bagian utara dan bagian selatan jalan di sekitar Ruas

Jalan Tentara Pelajlar kota Semarang 5 periode dari tahun 1990 — tahun 2004 dapat

dilihat pada Tabel IV.11

R




PEMANFAATAN LAHAN SEKITAR RUAS JALAN
PELAJAR KOTA SEMARANG SELAMA 5 PERIODE
DARI TAHUN 1990 SAMPAI DENGAN TAHUN 2004

TABEL IV.11

98

TENTARA

NO PENGGUNAAN LUAS LAHAN (M%)

- LAHAN 1990 1995 1998 2000 2004

I | Pemukiman 69.738 65.387 54.574 44341 35.335
2 | Perdagangan/Jasa 10.555 15.795 22.345 31.601 42,187
3 Lainnya (tanah 8.692 7.472 11.944 11.674 9.994

kosong/jalan)

4 Bangunan sosial 3.836 | 3.936 3.580 3.580 3.580
5 Perkzntoran - 285 450 1.670 !.770‘
Jumlah 02.866 92.866 - 92.866 92.866 92.866

Dan Hasil Survey Tahun 2004

TABEL IV.12
. PROSENTASE (%) PERUBAHAN PEMANFAATAN LAHAN DI SEKITAR
RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA SEMARANG SELAMA 5
PERIODE DARI TAHUN 1990 SAMPAI DENGAN TAHUN 2004

' Sumber: Kantor PBB Kota Sembrang, Tahun 1990 — Tahun 2004

PROSENTASE (%)
. PENGGUNAAN | JUMLAR
NO ‘ PEMANFAATAN LAHAN -
LAHAN , (%)
1990/1995] 1995/1998] 199872000 | 2000/2004
1 Permukiman [ (4,70) | (11,00) | (11,00) | (9,60) | (36.30)
2 Perdagangan/jasa 5,60 7,00 10,00 11,30 33,90
3 | Bangunan sosial (1,30) | 4,20 | (0,20) | (1,80) 0,90
4 Lainnya - . tanah
— ( 0,10 | (0,30) 1 0,00 | 0,00 (0,20)
kosqng/jalan) ‘
|5~ [ Perkantoran 030 | 0,10 | 1,20 | 0,10 1,70

Sumber : Hasil Perhitungan Tahun 2004
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40 ~33.90

C L e £ Permukiman
30 -
20 — ‘ ® Perdagangan
10 A 0.90, 1| Jasa

020 170 | |mLainnya (Tanah
S Kosong/Jalan)

# Bangunan Sosial

-30 A : | |l Perkantoran

Prosentase Pemanfaatan Lahan
o

-40 -“——sag3g

Sumber : Hasil Perhitungan Tahun 2004
GAMBAR 4.14
GRAFIK PROSENTASE PERUBAHAN PEMANFAATAN LAHAN
DI SEKITAR RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA SEMARANG
SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990 SAMPAI DENGAN TAHUN 2004
Berdasarakan Tabel IV.11 dan Tabel IV.12 dapat terlihat bahwa telah terjadi
perubahan pemanfaatan guna lahan yang memanfaatkan bagi kegiatan pada wilayah
studi. Perkembangan pemanfaatan lahan untuk perdagangan/jasa di sekitar Ruas
Jalan Tentara Pelajar kota Semarang mengalami peningkatan sebesar 33,90% selama
waktu 14 tahun, yaitu dari tahun 1990 sampai dengan tahun 2004 atau sebesar

31.632m> dan pemanfaatan lahan untuk pemukiman mengalami penurunan sebesar

36,30% atau sebesar 34.448m”.




TABEL 1V.13
PROSENTASE (%) RATA-RATA DALAM SATU TAHUN PERUBAHAN
PEMANFAATAN LAHAN DI SEKITAR RUAS JALAN TENTARA
PELAJAR KOTA SEMARANG SELAMA 5 PERIODE DARI TAHUN 1990

100

SAMPAI DENGAN 2004
PROSENTASE (%)
PENGGUNAAN JUMLAH
NO PEMANFAATAN LAHAN
LAHAN (%)
1990/1995| 1995/1998 | 1998/2000 | 2000/2004
1 Permukiman 0,94) | (3,67 | (550) | (2,40) (2,59
2 Perdagangan/jasa 1,12 2,34 5,00 2,82 2,42
3 Bangunan sosial (0,26) 1,40 (0,10) (0,45) 0,06
4 Lainya (tanah
) 0,02 (0,10) 0,00 0,00 (0,01)
kosong/jalan)

5 Perkantoran 0,06 0,03 0,60 0,30 0,12
Sumber : Hasil Perhitungan Tahun 2004

=

g 40 - -

- 242 C1 Permukiman

—=' 30

g 20 W Perdagangan

8 49 1= 006___ Jasa

& oL 001 012 | mlainnya (Tanah

g - Kosong/Jalan)

2; -10 =1 W Bangunan Sosial

E -20

§ 30 +— M Perkantoran

g .40 L 2,59

o

Sumber : Hasil Perhitungan Tahun 2004
GAMBAR 4.15

GRAFIK PROSENTASE (%) RATA-RATA DALAM SATU TAHUN
PERUBAHAN PEMANFAATAN LAHAN DI SEKITAR

RUAS JALAN TENTARA PELAJAR KOTA SEMARANG SELAMA 35
PERIODE DARI TAHUN 1990 SAMPAI TAHUN 2004
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4.3.  Analisis Pengaruh Perubahan Fungsi Ruas Jalan Tentara Pelajar Kota
Semarang Terhadap Pemanfaatan Lahan Di Sekitarnya

Untuk mengetahui tingkat pengaruh perubahan fungsi jalan terhadap

, pemanféatan lahan, digunakan alat analisis regresi tunggal dengan menggunakan

variabel bebas yaitu volume lalu lintas yang berpengaruh terhadap variabel terikat

yaitu permukiman, perdagangan jasa dan perkantoran.

'

4.3.1.! Perumusan variabél

Dalam ﬁenelitian ini digunakarll variabel (Y) yaitu perubahan pemanfaatan
lahan, 'peneli;ign ini me.ﬁgambil beberapa penggunaan lahan yang perubahan
[lahannya cukup signifikan. Perubahan lahan yang terbesar di sepanjang sekitar ini
adalah permukiman, ﬁerdagangan jasa dan perkantoran, Ketiga pemanfaatan lahan
ini akan _digunakén menjadi variabel terikat, pern;ukiman (Y1), perdagangan dan jasa
(Y2), dan perkantoran (Y3). Untuk guna lahan bangunan sosial dan lainnya tidak
digunaka'n dalam uji statistik dengan me'mpe'rtimbangkan bahwa ke dua guna lahan
ini‘*cenderung t::tép dari tahun 1990-2004 dan untuk.memudahkan dalam analisis
sekitar Jalan Tentara Pela‘jar dalam analisis regresi akan di bagi menjadi 2 sisi utara
dan selatan. Untuk variabel bebas yang diéunakan dalam penelitian ini adalah
volume laju Tintas. Untuk nilai kapasitas efektif; kecepatan kendaraan dan tingkat
pelayanan jalan (V/é) selama 5 periode déri tahun 1990-2004 yang merupakan
| karakteristikjalan tidak digunakan karena merupakan hasil turunan dari volume lalu
lintas. Dalz‘;m per;ataan variabel pengarulh dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu bagian
utara jalan, bagian'selatan jalan, total bagian utara dan selatan jalan. Hal ini adalah

.untuk membandingkan sejauh mana perbedaannya dari hasil uji statistik, dimana
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pada bagian utara Jjalan adalah menghybungkan antara pusat-pusat perdagangan

dengan permukiman, sedang bagian selatan jalan adalah sebaliknya yaitu

menghqbungkan permukiman dengan pusat-pusat perdaganagan dan juga bagaimana

pengaruhnya ababila dua bagian yaitu utara dan selatan dijumlahkan. Data masing-

1

| TABEL IV.14
DATA VOLUME LALU LINTAS DAN PEMANFAATAN LAHAN
DARI BAGIAN UTARA DAN SELATAN JALAN TENTARA
PELAJAR KOTA SEMARANG SELAMA 5 PERIODE
TAHUN 1990-2004

masing vériabel dapat di'lihat pada Tabel IV.14 dan Tabel IV.15

TAHUN

ARAH VARIABEL TERIKAT VARIABEL BEBAS
PMUKIM | PKANTOR | PDAGJASA VOLUME LALU LINTAS
1990 UTARA 38.213 0,00 | 2.050 218
SELATAN 31.570 0,00 - 8.505 333 1.
1995 UTARA 35.688 285 4.930 641 |
SELATAN 29.690 - 10.865 1.022
' 1998 UTARA 29.227 450 2.680 - 1.231
. SELATAN | 25320 - 12.665 1237
2000 UTARA 22261 1.670 15.696 1.782
SELATAN 22.080 - 15.905 1,707
2004 UTARA 16..60 1.770 23.127 2.289
SELATAN 19.175 ' 19.060 2.368
Sumber: THCM Tahun 1997 dan Hasil Perhitungan Tahun 2005,
TABEL IV.15
DATA VOLUME LALU LINTAS DAN PEMANFAATAN LAHAN
DARI TOTAL BAGIAN UTARA DAN SELATAN JALAN TENTARA
PELAJAR KOTA SEMARANG SELAMA 5 PERIODE
TAHUN 1990-2004
) VARIABEL BEBAS YVARIABEL TERIKAT __]
THN,; PERMUKIMAN | PERKANTORAN | PDAGANGAN&JASA | VOLUME LALU LINTAS
1990 69.783 0 10.555 551
1995 65.387 285 15.795 1863
1998 54.547 450 22.345 2.458
2000 - 44.341 1.670 31.681 3.489
2004 35335 1.770 42.187 4.657
Sumber; IHCM Tahur 1997 dan Hasi] Perhitungan Takun 2005, :

I
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4.3.2. Penataan Variabel Pengaruh
. Dengan menggunakan alat analisis regresi dan menggunakan metode antar

persamaan regresi awal berdasarkan hipotesis adalah;

Yi=a+bX...... ‘...('l) Bagian utara jalan
Y =at+bhXs....... (I) bagian sclatan jalan
| Y, =a+ b;Xs......(III) bagian utara jalan
Y, =a +baXauieienns (1V) bagian selatan jalan ,

Y3 =a+ b Xj........(V) bagian utara jalan

Y =a *'i~'b3X3. rreeaas (VI) total bagian utara dan selatan jalan
Y, =a+ b3Xj.........(VII) total bagian utara dan selataﬁ jalan
0 Ys=a+biXs...... (VIII) total bagielm utara dan selatan jalan

Keterangans;

Y = Permukiman
Y, = Perdagangan
Y = Pér\[#antoran
a = Bilangan Konstanta
by = Koefisien araﬁ regresi bagian utara jalan
b2 == "Koefisien arah regresi bagian selatan jalan
by —' -Koefisien arah regresi bagian total bagian utara dan szlatan jalan
X | = Volumie latu lintas bagian utara jalan
Xz = Volume ialu lintas bagian selatan jalan
X3 | = Volmlne lalu liﬁtas bagian total bagian utara dan selatan jalan
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4.3.3. Analisis Regresi Tunggal

105

'Dalam analisis ini perubahan penggunaan lahan terbesar (permukiman,

3

perdagangan jasa dan perkantoran) dijadikan sebagai variabel terikat (Dependet

Variabel), sedangkan yang menjadi variabel bebas (Independent Variabel) adalah

volime kendaraan . Dari hasil analisis regresi tunggal akan di dapatkan 8 persamaan

yang dapat dipakai untuk mengkaji hubungan antara masing-masing variabel. Hasil

analisis regresi tunggal dapat dilihat pada Tabel VL.16 dan kriteria analisis regresi

tunggal dapa‘_t; dilihat pada Tabel V117

' . TABEL IV.16
: RANGKUMAN HASIL ANALISIS REGRESI TUNGGAL
BAGIAN UJI STATISTIK Y= Y= PERKANTORAN
PERMUKIMAN | PERDAGANGAN/
JASA
X, = VOLUME X; = VOLUME X, = VOLUME
. LALULINTAS | LALU LINTAS LALU LINTAS
UTARA R 0,984 0,982 0,929
SELATAN 0,968 0,991 -
UTARA R 0,967 0,965 0,863
SELATAN 0,937 0,982 -
UTARA Sig F change 0,003 0,003 0,022
SELATAN . 0,007 ‘ 0,001 -
UTARA Persamaan Regresi Y = 42.586,925 ~ Y =2.06942 + Y =512,563 +
, 11.222 X, 10.349X, 1.015X,
SELATAN | . Y =34303535~ | Y=6.178,397 + -
6.552%, 5.416X,

TOTAL R 0,980 0,932 0.868

| BAGIAN R? 0,960 0,971 0.368
'UTARA & F hitung 0,003 0,002 0,04
SELATAN Persamaan Regresi Y =77.264,391 — Y =78.540 + Y = 818,102 +

\ - 8.975%, 18.655X; 0.597X;

Sumber : Hasil Perhitungan Tahun 2004
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TABEL IV.17.
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KRITERIA ANALISA REGRESI TUNGGAL

NO

U STATISTIK

KOEFISIEN UJI
STATISTIK

KETERANGAN

Uji korelas: (R)

<02
0,2 - 0,4

0,7- 1,00

" Menunjukkan antara variabel

* Menunjukan hubungan antara

Untuk melihat hubungan antara
variabel terikat dan varabel
bebas

tidak ada (diabaikan)
variabe!l adalah rendah

Menunjukan hubungan antara
variabel adalah kuat

Koefisien
Determinasi (R

Mendekati
-1,00-1,00

Mendekati 0

Mendekati
= 1,00 atau =—1,00

Untuk melihat seberapa besar
variabel bebas dapat
menjelaskan variabel terikat
secara keseluruhan

Segala variabel terikat
diterangkan semakin baik oleh
variabel bebas

Segala variabel terikat
diterangkan semakin tidak
baik oleh variabel bebas
Segala variabel terikat
diterangwxan sempurna oleh
variabel bebas

~ Uji F hitung

<0,05 (5%)

T

variabel terikat

Untuk melihat signifikansi
pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat
Variabel bebas dapat
berpengaruh terhadap besarnya

Persamaan regresi .
yang terbentuk

i

Y =a+bX;

a

'Y, =Permukiman,

X; = Volume lalu lintas

= koefisien regresi

perdagaangan/jasa,’
perkantoran

Sumber : Hasil Analisis, 2005

N

e o e e
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Dari hasil analisis regresi tunggal Tabel VI.16 dan kriteria analisa regrési
tunggal Tabel IV.17 &apat dijelaskan sebaga’ berikut :
*  Uji regresi tunggal antara perm;Jkiman dan volume lalu lintas

Ui korelasi (R)

Dari uji korelasi dari bagiah utara (R = 0,984), bagian selatan (R =

o 0,968),.t0‘tal‘ bagian utara dan bagian selatan (R = 0,980) didapatkan
bahwa uji korelasi (R) untuk ketiéa bagian menunjukkan hubungan
antara variabel adalah kuat (0,7 — 1,00).

Uji koefisien Determinasi (Rzl)

' Dar; hasil uji koefisien determinasi (R?) bagian utara (R = 0,967), bagian
selatan (R? ='0,937), total bagian utara dan bagian selatan (R? = 0,960),
didapatkan baiiwa ketiga bagian m‘ennuj ukkan segala variasi permukiman
diterangkan semakin baik oleh volume lalu lintas (-1,00 — 1,00)

- Uji F hitu;lg
‘Dari hasil uji F hitung bagian utara (F hitung = 0,003), ba.gilan selatan (F
‘- hitunlg = (,007), total baglian utara dan selatan (F hitung = 0,003)
didapatkar; ketiga bagian menunjukkan bahwa variabel bebas
berpengaruh terhadap besarnya variabel Eerikat (<0,05)
= Uji regrési tunggal antara per&aganganﬁasa dan voluime lalu lintas
- Uji korelasi (R)
Dari ;.l_j,i korelasi dari bagian utara (R = 0,982), bagian selatan (R =
0,99I1), total bagian utara darll bagian selatan (R = 0,932) didapatkan
bahwﬁ uji korelasi (R) untuk ketiga bagian menunjukkan hubungan

antara variabel adalah kuat (0,7 — 1,00).
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bahwa uji korelasi (R) untuk ke tiga bagian menunjukkan hubungan
antara variabel adalah kuat (0,7 — 1,00).

Uji koefisien Determinasi (R?)

" Dari hasil uji koefisien determinasi (RZ) Bagian utara (R? = 0,965), bagian

Uji

se!atani(R2 = 0,982), total bagian utara dan bagian selatan (R* = 0,971),
didapatkan bahwa ke tiga bagiah mennujukkan segala variasi
perdagangan/jasa diterangkan semakin baik oleh volume lalu lintas

(-1,00 — 1,00}

Uji F hitung

Dari ‘haéil uyji F hitung bagian utara (F hitung = 0,003), bagian selatan (F
hitung = 0,001), total bagian utara daﬁ selatan (F hitung = 0,002)
didapatkan ke tiga ’bagian menuhjukkan bahwa variabel bebas
b:érpengaruh terhadap besarnya variabel terikat (< 0,05)

regresi tunggal antara perkantoran dan volume lalu lintas

Uii korelasi (R)

ﬁari uji korelasi dari bagian utara (R = 0,929), bagian selﬁtan tidak
mengalami perubahan pemanfaatan lahan, total bagian utara dan bagian

selatan (R = 0,868) didapatkan bahwa uji korelasi (R) untuk ke tiga

: bagiah menunjukkan hubungan antara variabel adalah kuat (0,7 - 1,00).

Uji kocisien Determinasi (R%)
Duri hasil uji koefisien determinasi (R®) bagian utara (R* = 0,863), bagian
selatan tidak mengalami perubahan pemanfatan lahan, total bagian utara

dan bagian selatan (R? = 0,960), didapatkan bahwa ke tiga bagian
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menunjukkan segala variasi perkantoran diterangkan serﬂékin baik oleh
volunie lalu lintas (-1,00 — 1,00)

Uji F hitung

Dari hasil uji F hitung bagian utara (F hitung = (,022), bagian selatan
tfdak mengalami perublahan pemanfaatan lahan, total bagian utara dan
sZ:Iatan (F hitung == 0,04) didapatkan ke tiga bagian menunjukkan bahwa

variabel bebas berpengaruh terhadap besarnya variabel terikat (< 0,05)

4.4. Telﬁua;l. Hasil Penelitian
Dari hasil analisis di dapat temuan-temuan sebagai berikut:
- Tingkat Pelayanan Jalan
Tingkait pelai/ananjalan Tentara Pelajar Kota Semarang pada tahun 2004 sebesar
| 0,95 diman;a kondisi pelayanan kurang baik dimgma kendaraan berjalan dengan
banyak hambatan.
- "Kecepatan Kenciaraan
Dari hasil pe;hitungan pada ruas Jalan Tentara Pelajar kota Semarang pada jam-
jam sibuk sebesar '24 km/jam. Hal ini menunjukkan bahwa ditinjau dari
kecepatai kendaraan yang lewaf maka ruas Jalan Tentara Pelajar.kota Semarang
tidak sesuai dengan jalan arteri sekunder dimana kecepatan kendaraan di jalan
* arteri sekunder minimal adalah 70 km/jam (Menurut Tata Cara lPerencanaan
Geometrik Jalan Arteri Kota, Departemen Pékerjaan Umum Direktorat Jenderal
Binfl Marga, Tahun 1997).

- PerL":Buhaﬁ'f'ungsi ruas jalan dan pemanfaatan lahan. dapat dilihat pada Tabel

V.18
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* Bagian ttara jalan
' - Perubahan fungsi {alan terhadap pemanfaatan lahan tahun 1990/1995

' _Vo]ume‘ lalu lintas pada tahun, 1990 éebésar 218 kendaraan/jam, pada tahun
1'995.volume lalu lintas 841 kendaraan/jam, volume lalu lintas meningkat
E _sebesal‘ 623 kendaraan/jam atau 286%. Kecepatan kendaraan -tahun 1990
sé;besér 25 km/jarﬁ, pada tahun 1995 kecepatan kendaraan sebésar 24 km/jam
menlgéllami.penurunan sebesar | krﬁ/jam.atau 4%. Waktu ternpuh pada tahuﬁ
' :1990 sebesar 2,9 menif, pada tahun 1995 sebesar 3 menit mengalami
penu;'unan O’,l menit atau 3,5%..' Dengan meningkatnya volume lalu lintas,
: 'kecepatan kendaraan dan waktu tempuh sehingga mempengaruhi terhadap
| perubal-;an pemanfaatan lahar;. Perubahan pemanfaatan lahan permukiman
pada tahun 1990 sebesar 38.213 m? pada tahun 1995 sebesar 35.688 m>
mengalami penurunan sebesar 2.525 m? atau 7%, lahan perdagangan/jasa
tahun 1990 scbesar 2.050 m?, pada tahun‘ 1995 sebesar 4.930 m? mengaiami
peningkatan sebesar 2.880 m” atau 140%; lahan perkantoran tidak mengalami
perubahan. '

- Perubahan fungsi jalan terhadap pemanfaatan lahan tahun 1995/1998 .
Volume la;u lintas pada tahun 1995 sebesar 841 kendaraan/jam, pada tahun
1998 volume lalu lintas 1.231 kendaraan/jam, volume lalu lintas meningkat
sebesar 390 kendaraan/jam atau 46%. Kecépatan kendaraan tahun 1995
| . sebesar 24 km/jam, pada tahun 1998 kecepatan kendaraan sebesar 40 km{jam

'mengalami‘peningkatan sebesar 16 km/jam atau 67%. Waktu tempuh pada

“tahun 1995 sebesar 3 menit, pada tahun 1998 sebesar 1,8 menit mengalami
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penurunan 1,2 menit atau 40 %. Dengan meningkatnya volume lalu lintas,
kecepatan kendaraan dan wakiu tempth sehingga mempengaruhi terhadap

perubahan pemanfaatan lahan. Perubahan pemanfaatan lahan permukiman

l[iada tahun 1995 sebesar 35.688 m®, pada tahun 1998 sebesar 29.227 m®

mcnga[gmi penurunan sebesar 6.461 m” atau 18%, lahan perdagangan/jasa
tahun 1995 sebesar 4.930 m?, pada tahun 1998 sebesar 9.680 m”> mengalami
peningkatan sebesar 4.750 m? atau 96:%, lahan perkantoran pada tahun 1995
sebesar 285 m® , pada tahun 1998 sebesar 450 m* mengalami peningkatan
sebesar 165 m? atau 58%.

Perubahan fungsi jalan terhadap pemanfaatanJ lahan tahun 1998/2000

Volume lalu lintas pada tahun 1998 sebésar 1.231 kendaraan/jam, pada tahun
2000 volume lalu lintas 1.782 kendaraan/jam, volume lalu lintas meningkat
sebesar 551 kendaraan/jam atau 45%. Kecepatan kendaraan tahun 1998
sebesar 40 km/jam, pada tahun 2000 kecepatan kendaraan sebesar 34 km/jam

mengalami penurunan sebesar 6 km/jam atau 15%. Waktu tempuh pada

. 'tahun 1998 sebesar 1,8 menit, pada tahun 2000 sebesar 2,1 menit mengalami

penumrfan 0,3 menit atau 17%. Dengan meningkatnya volume lalu lintas,
kecepatan kendaraan dan waktu tempuh sehingga mempengaruhi terhadap
perubahan pemanfaatan lahan. Perubahan pemanfaatan lahan permukiman

pada tahun 1998 sebesar 29.227 ni’, pada tahun 2000 sebesar 22.261m’

‘mengalami penurunan sebesar 6.936 m? atau 23,8%, lahan perdagangan/jasa

tahun 1998 sebesar 9.680 m>, pada tahun 2000 sebesar 15.696 m? mengalami

peniﬁgkalan sebesar 6.016 m® atau 62,1%, lahan perkantoran pada tahun
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< 1998 sel?csar 450 m?, pada tahun 2000 sebesar 1.670 m? mengalami
peﬁingl;atan sebesar 1.220m? atau 27,1%.
Perubahan fungsi jalan terhadap pemanfaat’én lahan tahun 2000/2004
Volur‘m: Iz‘1lu. lintas pada tahun 2000 sebesar 1.782 kendaraan/jam, pada tahun
2004 volume lalu lintas 2.289 kendaraan/jam, volume lalu lintas meningkat
sebesar 507 kendaraan/jam atau 28%. Kecepatan kendaraan tahun 2000

sebesar 34 km/jam, pada tahun 2004 kecepatan kendaraan sebesar 24 km/jam

| m'enghlami penurunan sebesar 10 km/jam atau 29%. Waktu tempuh pada

tahun 2000 sebesar 2,1 menit, pada tahun 2004 sebesar 3 menit mengalami
penurun‘an 0,9 menit atau 43%. Dengan meningkatnya volume lalu lintas,
kefcepatan kendaraan dan waktu tem;)uh sehingga mempengaruhi terhadap
perubahan pemanfaatan lahan. Perubahan pemanfaatan lahan permukiman
jaada téhun 2000 sebesar 22.261 mz, pada tahun 2004 sebesar 16.160m>
mengalami pehu‘runan sebesar 6.101 m’® atau 27,4%, lahan pe.rdagangan/jasa
tahun 2000 sebesar 15.696 m?, pada tahun 2004 sebesar 23.127 m?
;jnengalami pcningkatan sebesar 7.431 m? atau 47,3%, lahan perkantoran
p'ada tahun 2000 sebesar 1.670 m? pada tahun 2004 sebesgr 1.770 m?

mcngalqmi peningkatan sebesar 100m? atau 6%.

Bagian sclatan jalan

- Perubahan fungsi jalan terhadap pemaﬁfaatan lahan tahun 1990/1995

Volume lalu lintas pada tahun 1990 sebesar 333 kendaraan/jam, pada tahun
1995 volume‘lalu lintas 1.022 kendai'aan_/jam, volume lalu lintas meningkat

sel;"e\sar 689 kendaraan/jam atau 207%. Kecepatan kendaraan tahun 1990

T }
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: éqbesar 27 km/jﬁxﬁ, pada tahun 1995 kecepatan kendaraan sebesar 22 km/jam
| mengalami penurupan sebesar 5 kmfjam atau 19%. Wakiu tempuh pada
. tahun 1990 sebesar 3 menit, pada tahun 1995 sebesar 3,27 menit mengalaﬁli

¢ penurunan 0,27 menit atau 9%. IDengar'l meningkatnya volume lalu lintas,
keécepatan kendaraan dan waktu tempuh sehingga mempengaruhi terhadap
Iperubahan pemanfaatan lahan. Perubahan pemanfaatan lahan permukiman
pada tahun 1990' sebesar 31.570 m?, pada tahun 1995 sebesar 29.690 m?
m'en}'gélami' penurunan sebesar 1.880 m’ atau 6%, lahan perdagangan/jasa
tahun 1990 sebesar 8.505 m?, pada tahun 1995 sebesar 10.865 m? mengalami
ﬁeniﬁgkatan sebesar 2.360 m? atéf.u 28%, lahan perkantoran tidak mengalami
{ ‘perubahan. |
. Perubahan fungsi jalan terhadalp pemanfaatan lahan tahun 1995/1998
Volume lalu lintas pada tahun 1995 sebesar 1;022 kendaraan/jam, pada tahun
1998 volume lalu lintas 1.237 kendaraan/j‘am, volume lalu lintas meningkat
sebesar 390 kendaraanfjam atau 46%. Kecepatan kendaraan tahun 1995
sebesar 24 km/jam, pada tahun 1998 kecepatan kendaraan sebesar 40 km/jam
mengala{ni peningkatan sebesalr 16 km/jaml atau 67%. Wakiu tempuh pada
tahun 1995 sebesar 3 menit, pada tahun 1998 sebesar 1,8 menit mengalami
penurunan: 1,2 menit atau 40 %. Dengan meningkatnya' volume lalu lintas,
kecepatan kendaraan dan waktu tempuﬁ sehingga mempengaruhi terhadap
perubahan pemanfaatan lahan. Perubahan pemanfaatan lahan permukiman

1 | pada tahun 1995 sebesar 35.688 m?, pada tahun 1998 sebesar 29.227 m?

“mengalami penurunan sebesar 6.461 m® atau 18%, lahan perdagangan/jasa
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1

tahun 1995 sebeszlir 4.930 m?, pada tahun 1998 sebesar 9.680 m* mengalami
heningkatan sebesar 1.800 m? atau 17%, lahan perkantoran tidak mengalami
. perubahan pemanfaatan lahan. |
- Perubahan fuﬁgsijalan terhadap pemﬁnfaﬁtan lahan tahun 1998/2000

Volume lalu lintas pada tahun 1998 sebesar 1.237 kendaraan/jam, pada tahun
20‘60 vollume lalu lintas 1.707 ﬁendaraan/jam, volume [alu lintas meningkat
sebesar 470 kendaraan/jam atau 38%. Kecepatan kendaraan tahun 1998
sebesar 40 km/jam, pada tahun 2000 kecepatan kendaraan sebesar 34 km/jam
mcngalalmi penurunan sebes:ar 6 km/jam atan 15%. Waktu tempuh pada
tahun 1998 sebesar 1,8 menit, pada tahun 2000 sebesar 2,1 menit mengalami

'_Ipenurunar’l 0,3 menit atau 17%. Dengan meningkatnya volume ialu lintas,
kecepata;n kendaraan dan waktu tempuh sehingga mempengaruhi terhadap
perubahaﬂ pemanfaatan lahan. Perubahan pemanfaatan lahan permukiman
pada tahun 1998 sebesar 25.230 m?, pada tahun 2000 sebesar 22.080m?
mengalami penurunan sebesar 3.150’m2 atau 12,5%, lahan percdagangan/jasa
‘tahun 1998 scbesar 12.665 m?, pada tahun 2000 scbesar 15.905 m’
mengalami peningkatan sebesar 3.240 m? atau 25,6%, lahan perkantoran
tidak mengalami perubahan pemanfaatan lahan.

- +Perubahan fungsi jalan terhadap pemanfaétan lahan tahun 2000/2004
Vlolurne Jalu lintas pada tahun 2000 sebesar 1.707 kendaraan/jam, pada tahun 2004
volume .la:lu lil_ltas 2.368 kendaraan/jam, volume lalu lintas meningkat sebesar 651
‘kendaraan/jam atau 3‘,‘3%. Kecepatan kendaraan tahun 2000 sebesar 34 km/jam, pada

tahun 2004 kecepatan kendaraan sebesar 18 km/jam mengalami penurunan sebesar
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16 km/jam atau 47%. Waktu tempuh pada tahun 2000 sebesar 2,1 menit, pada tahun
2004 sebesar 4 menit mengalami penurunan 1,9 menit atau 90%. Dengan
meningkatnya volume lalu lintas, kecepatan kendaraan dan waktu tempuh sehingga
me‘m'pengaruhi terhadap perubahan pemanfaatan lahan. Perubahan pemanfaatan
lahan [')ermuklin-aan' pada tahun 2000 sebesar 22.080 m?% pada tahun 2004 sebesar
19.175m? mengalami penurunan sebesar 2.905 m® atau 13,2%_, lahan
perdagangan/jasa tahun 2000 sebesar 15.905 m?, pada tahun 2004 sebesar 19.080 m*

mengalami peningkatan sebesar 3.155 mZ atau 19,8%, lahan perkantoran tidak

. mengalami perubahan pemanfaatan lahan.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada ruas Jalan Tentara Pelajar kota

Semarang, dan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Pengaruh perubahan fungsi ruas Jélan Tentara Pelajar kota Semarang terhédap
| pemanfaatéﬁ lahan menunjukkan bahwa dari hasil penelitian dengan
meningkétnya volume lalu lintas maka pemanfaatan lahan mengalami
Ppefubal?an. Peruﬁz;han pemanfaatan lahan’ untuk pemukiman mengalami
penurunai sebesar 36,30 %, pemanfaatan ]ahan untuk perdagangan dan jasa
mengalami peningkatan sebesar 33,90 %, dan lahan untuk p‘erkantornah
mengalami peningkatan sebesar I],7Q %. Perubahan. Perubahan lahan
permukima;n (non komersial} menjadi lahan perdagangan, jasa dan perkantoran
(klg)meréial) menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai guna lahan akibat
perubahan fungsil' Jalan Tentara Pelajar yang berpengaruh terhadap
pcm;nt"ziatan laahn yang ada.

Dait hasil. uji statistik menunjukkan bahwa volumes lalu lintas memberi
pexigarﬁil‘terhadap perubahan pemanfaatan lahan untuk lahan permukiman dan
pérdagangan]jas;a dengan tingkat silgniﬁican 100% yaitu jauh di bawah tingkat
signifikan' 0,05 (5%) dan untuk lahan perkantoran dengan tingkat signifikan

kurang dari 100% yaitu mendekati tingkat signifikan 0,05 (5%)
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Tingkat belayanan Jalan Tentara Pelajar kota Semarang tahun 2004 yaitu pada

| ' jam sibuk telah mencapai titik kritis (LOS V/C sebesar 0,95) dimana kondisi

p'elaygnan kurang baik dan kendaraan berjalan dengan banyak hambafan.

Kecepatan kendaraan di ruas Jalan Tentara Pelajar kota Semarang pada tahun

2004 sebesar 24 km/jani tidak sesuai dengan jalan arteri sekunder, karena

kecepatan kendaraan di jalan arteri sekunder minimal adalah 70 km/jam

“ (Menurut Tata Cara Perencaan Geometrik Jalan Arteri Kota, Departemen

Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Mafga, Tahun 1997)

Akibat perubahan fungsi ruas jalan Tentara Pelaar kota Semarang maka
peménféatan lahan yang dimanfaatkan untuk kegiatan meningkat sebesar
3 6,30%‘ dari wilayah studi dan sebaliknya akibat perubahan pemanfaatan lahan
}?ergerakan yang 'mélintasi ruas 'jalgn Tentara Pelajar kota Semarang
meningkat. Berdasarkan data tah'un 1950 besarnya volume lalu lintas yang
mc¢lintasi Ijalan terscbut adalah sebesar 551 smp/jam, jumlah tersebut

meningkat pada tahun 2004 menjadi 4.657 smp/jam. Apabila diprosentasikan

maka ,peningkataln pergerakannya adalah sebesar 4.106 smp/jam atau sebesar.

745% semala 14 (empat belas) tahun, sehiﬁgga peningkatan pergerakan sctiap
tahunnya sebesar 53,21%.

Perubahan Pemanfaatan lahan yané diperuntukkan bagi kegiatanrdi wilayah

* studi didominasi oleh kegiatan perdagangan/jasa yaitu sebesar 33,90% dalam

kurun waktu 14 (empat belas) tahun yaitu dari tahun 1990 sampai dengan
tahun 2004 sebesar 33.402 m® atau 30% dari seluruh luas guna lahan wilayah
studi.. Kegiatan perkantoran menempati vrutan ke dua yang mengalami

peningkatan sebesar !,70%.
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, Berdasarkan kajian teori sistem transportasi makro yang terdiri dari sistem
kegiatan (guna lahan), sistem jaringan (prasarana dan sarana), sistem pergerakan
dan juga kajian teori dari Bina Sigtem Angkutan Lalu Lintas Kota, Dirjen
Perhubungan Darat, Tahun 1999 bahwa fungsi jalan adalah mengerakkan volume
lalu lintas yaﬁg tinggi secalra efisien atau menyediakan akses bagi lahan sekitarnya,

 maka pénelitian yang dilakukan di jalan Tentara Pelajar Kota Semarang telah dapat
membuktikan teori siétém transportasi makro dan teori fungsi jalan ‘yaitu dengan

v+ adanya perubahan fungsi jalan antara Pelajar maka akan mempengaruhi perubahan
" pemanfziataq lahan disisi jalan, dengan adanya perubahan pemanfaatan lahan disisi
Jjalan maka akan mempengaruhi pergefakan lalu lintas sehingga mengakibatkan
penururllan tingkat pelayanan jalan dan fungsi jalan Tentara Pelajar sebagai jalan

arteri sekunder dimana fungsi menggerakkan volume [alu lintas yang tinggi secara

efisien lebih diutamakan sudah tidak optimal. :

5.2. REKOMENDASI

Dari hasil penclitian tentang pengaruh perubahan fungsi ruas Jalan Tentara

/ Pelajar kota Semarang terhadap pemanfaatan lahan di sekitarnya, maka dapat

direkomendasikz;n sebagai berikut :

1. Pemasalahan yané perlu diperhatikan dalam perencanaan jaringan jalan dan
perencanaan tata ruang kota adalah di dalam merubah fungsi jalan hendaknya
sangat berhati-hati karena perubahan fungsi jalan mengakibatkan perubahan
pemanfaatan lahan sebab apabila perubahan pemanfaatan lahan tidak di
' antisipasi maka permasalahan transportasi akan terus terjadi. |

2. Pengaturan  kegiatan uﬁmk permukiman, perdagangan/jasa dan perkantoran
yang menimbplkan bangkitan/tarikan dan mengganggu arus lalu lintas dengan
cara membuat median jalan untuk membatasi akses langsung ke kawasan dan

untuk mengurangi konflik arus lalu lintas.
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